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RINGEKASAN

BESSE YUSUF, G31196001 POLA PENGEMBANGAN USAHA
PEMBIBITAN UDANG WINDU {(Panaeus, monodan Pabricius) (Studi Kasus
pada UD.Sinar Benur Lembae di Desa Lembac, Kecamatan Barru, Kabupaten
Barruk Dibawah bimbingan Evmal B, Demmaling dan Rahmadanih,

Pelaksana Prakik Lapang im berlangsung dan bulan Okiober sampar bulan
Desember 2000 Kasus dipihih karena  prospekul untuk  dikembangkan  dalam
pembibitan udang, Dengan sasaran belajar yang ingin dicapai pada pelaksanaan studi
kasus ini terdin alas tiga aspek vaitu 1), Aspek Pengelahuan 2). Aspek Keterampilan
dengan 3). Aspek Sikap.

Mectode belajar yang digunakan adalah studi kasus dengan mengadakan
wawancara lanpsung dan melihat (mengamati) kegiztan yang berhubungan dengan
kasus, Data vang dipercleh kemudian diolah dengan menggunakan analisis
perencanaan dan pengembangan agrosistem (APPAS).

Usaha dagang ini didirikan pada tahun 1994, tepatnya pada tanggal 24 Januari
1994, UD ini bergerak dalam bidang pembimbitan udang windu {(Panaeus monodon
Pabricius). Perusahaan kasus memiliki lahan dan bangunan senilai sebesar Rp.
25.000.000.- peralatan Rp, 21.664.500,- tenaga kerja tetap 8 orang.

Induk yang digunakan UD Sinar Benur Lembae adalah induk udang windu
yang diperoleh dari nelayan dimana nelayan tersebut langsung kelokasi perusahaan
membawa hasil tangkapannya. Harga induk udang windu dipatok Rp, 15.000,- per

ekor untuk induk jantan dan Rp, 75.000,- per ekor untuk induk betina.




Potensi yang mendukung dan memberi peluang untuk mengembangkan usaha

pembibitan udang 1mi terdin dan adanya hubunpan baik dengan pemasok, harga benur
terjangkau, pakan benur tersedia, modal kena tersedia, lokasi perusahaan strategis,
kebnakan pemenntah, jumlah permintaan dan harga jual teangkau

Hasil vang diperoleh dan studi kasus int menunjukkan hahwa masalah ulama
perusahaan adzlah “volume penjualan menuren” vang selanjutnva mengakibatkan
omsel perusahaan berkurang. Masalah wama im muncul disebabkan karena benur
lerlalu cepat dipanen, Sedanghan tidak terpenuhinya semua permintaan disehabkan
karena produksi benur berkurang, kematian tingoi seria sebagian tenaga kerja bekera
rangkap,

Setelah dilakukan beberapa anlisis maka diperoleh dua tindakan sebagai
alternatif terpilib dalam memecahkan masalah vaitu mendapatkan konsumen tetap
dan diskripsi jabatan merupakan kesepakatan seluruh tenaga kerja.

Adapun pelajaran penting yang penulis dapatkan dan hasil prakiek lapang i
adalah (1) Pada setiap perusahaan vang memiliki beberapa bagian, hendaknya
memperhatikan batasan kefa amar bagian, (2) Setiap masalah yang terjadi jangan
dibiarkan beriarut-larut karena dapat menimbulkan masalah baru, (3) Kegiatan yang
sistematis dapat menunjang efesiensi kena, (4) Pengendalian mutu dapat menjamin
kualitas produksi dan sekaligus mengangkat citra perusahaan, (3) Pengawasan mutu
yang lebih baik merupakan modal penting untuk menembus pasar, (6) Pengalaman
merupakan hal yang sangat berguna bagi seorang calon wirausaha, (7) Saling

percaya antara relasi sangat menunjang kegiatan produksi sebuah perusahaan.
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PROLOG

Udang merupakan imata dagangan ekspor yang bermakna penting bam
perekonomian Indonesia. Ditengah-tengah kemelul merosotnya harga mata dagangan
primer di pasaran infernasional, udang fefap kokoh dan tegar pada singzasananya.
Harga udang disebut-sebut tdak bergeming oleh dampak reses: perekonomian durma,
Kemampuan menyedot devisa bagi negara tdak diragukan lage. Dalam periode
1990 — 1998, berdasarkan perkembangan produksi perikanan di Indonesia seperti
yang dikeluarkan oleh biro pusai statistik, menunjukkan bahwa produksi perikanan
{udang) mengalami peningkatan dan tahun 1990 - 1998 yaitu sebesar 16,74 % uap
tahunnya atau 376,947 tonftahun. Barangkali dengan dasar itulah, ditengah-tengah
gema peningkatan eksporl non migas pemenniah mengorbitkan udang sebagat
primadona mata dagang eksport non migas Indonesia {Sondang, 1993),

Efek berganda atas pengusahaan udang memiliki spektrum yang luas. Salah
satu diantaranya adalah kemampuan dalam menyediakan lapangan pekerjaan, Segala
kegiatan yang berkaitan dengan mata dagang udang melingkupi hidup dan kehidupan
rakyat banyak. Sektor penangkapan, produksi, distnbusi, pengolahan dan pemasaran
udang secara langsung dapat menyerap tenaga kegja dan yang berkualifikasi tenaga
ahli hingga ketingkat buruh (Hanafiah dan Saefuddin, 1996 ).

Bagi sebagian besar masyarakal, khususnya di ncgﬁ-ra - negara berkembang,
udang merupakan bahan makanan yang tergolong mewah. Pada mulanya di negara

majupun udang termasuk bahan pangan yang mewah. Perkembangan perekonomian




dunia dari sisa-sisa reruntuhan perang dunia ke- 2 pada dekade enampuluhan,
memacy  tingkat  kesejahteraan, meningkatkan pendapatan  perkapita, dan
meningkatkan daya beli masyarakat di negara-negara maju. Kecenderungan ini secara
bertahap mengubah pola komsumsi bahan pangan yang lebih bermutu dan berpengsi.
ltulah schabnya, jika pada awalnva udang tergolong bahan pangan yang mewah pada
akhirmya dapatl lerjangkau olch masvarakal negara magu dengan skala vang lebih luas
lagi (Mujiman dan Suyanto, 198%),

Keberhasilan yang dicapai tersebut didukung oleh sarana dan  prasarana
pengolaban  yang  memadar . Hal im  dilakukan karena produk perikanan
mempunyal  sifat  penshabel { cepat busuk), oleh karena itu pemerintah
menetapkan markering approach. Kelemahan - kelemahan vang dimiliki  oleh
hasil penkanan yang tidak jarang menimbulkan kerugian yang besar, terutama
pada  saat produkst  vang melimpah. Qleh karena itu perlu dilakukan
usaha untuk memingkatkan daya simpan dan daya awet produk perikanan pada
pasca panen melalw proses pengolahan maupun pengawetan (Afrianto dan
Liviawaty1994 ).

Adapun jemis udang yang dibudidayakan ditambak adalah wdang windu (

Peneaus monodon ), yang tergolong kedalam :

- Phylum . Anthropoda ( binatang berkaki ruas)
= Sub F;ﬁgrlmn : Mandibulata

- Class : Cruetecea ( binatang berkulit keras )
-Ordo : Decapoda

= Sub Ordo : Matantia




- Famih : Penadeae
- Genus : Peneaus
- Species : Peneaus monodon (udang windu tambak)

[ daerab-daerah nama wdang windu mendapat scbutan udang bago. uwdang
palaspas, dan udang userwedi. Scdangkan dalam dunia perdapangan dikenal dengan
nama Tiger Brawn. Black Tiger Shirmp dan Jumbo Tiger Prowm { Sociome, 1990 ),

Menunu Soetomo, (1990), bahwa wdang windu sangat digemari di luar negen
karena tingginya kandungan protein dan rendahnya kadar lemak atau kolesterol, vang

mana kandungan gizinya :

- Kalon 92 Kal
- Protein 21 or

- Lemak 0.2 gr

- Hidrat arang 0,1 mgr
- Kalsium 136 mgr
- Fosfor 170 mgr
- Besi 6 gr
- Vit A &0 mgr
- Vir Bl 0,01 THET
- Vitammn C 0 mir
- Alr 75 migr

Bagian yang dapat dimakan sebesar 68 %.
Sebapaimana layaknya suatu produk, udang tenkat dalam tatanan daur hidup
produk yang mengenal titik kejenuban dan penurunan kendatipun demikian, para

pakar masih memperkirakan dalam perdagangan wdang International pada dekade




mendaang, walaupun laju pertumbuhannya diproveksikan lebih rendah, jika
dibanding dengan penode satu dua dekade yang lampau. Jika pada dekade lampau
sumber pasokan udang dunia lebih bertumpu pada hasil. penangkapan, maka dengan
semakin berkembangnya tehnologi budidaya ( Kismono, 1991 ).

Melthat perkembangan permintaan akan udang windu ini, maka dapatiah
diperkirakan bahwa kehidupan petami dimasa vang akan dalang, utamanya para petani
tambak, akan lebih baik. Namun hal ini bukanlah merupakan hal mudah untuk
dicapai. Proses pemeliharaan udang [ sendint memerlukan seranpgkaian kegiatan
yang  tidak dapat dipisahkan antara satu  dengan  vang lain . Rangkaian
kepiatan  tersebut dimulai dari  proses  pembenihan , proses  pemeliharaan
alau proses produksi, dan diakhin  dengan proses pemasaran.  Pada
perangkaian proses iu, mesiko yang dihadapi oleh para petani akan berbeda -
beda. Resiko terbesar yang mungkin dihadapi oleh para petani tersebut adalah pada
saal pembenthan dan proses produksi. Pada kedua proses ini, kemungkinan kegagalan
yang dihadapi oleh para petam cenderung sangat besar mengingat tingkat kematian
udang windu yang akan membawa kegagalan pada kedua proses ini sangat besar.
Sementara ity pada proses pemasaran kendala terbesar yang dihadap oleh para petani
adalah fluktuasi harga jual udang windu vang cenderung sanpat besar. Pada saat
panen raya, harga udang windu ini dapat mengalami penurunan drastis dibandingkan
harga pada beberapa han sebeiumnya  (Mujiman dan Suyanto, 1994).

Mamun kita harus akui, bahwa walaupun usaha pembenihan telah

berkembang, keterbatasan produksi pada musim - musim tertentu dibeberapa daerah




masih sering sekali terjadi. Hal ini tidak saja disebabkan oleh tidak seimbangnya
antara perminiaan dengan persediaan  benur wvang ada tetapi masalah
ieknis  dan  manajemen usaha yang  masih  kurang  baik i
beberapa perusahaan  pembemiban, juga merupakan kendala utama menurunnva
produksi benur, Bahkan seringkali para petani  tambak harus menunda waktu tebar
karena jumizh benur yang ada tidak memadai, dan kalaupun ada harpanva relauf
linggi sehingea biaya operasional 1ambak menjadi memngkat, Oleh karena itu kiranya
iepai,apabila usaha pembenihan yang ada terus dipacu penpgembangannya, supaya
memenuhi  harapan  petani tambak akan kerersediaan  benur yang berkualitas
dengan harga vang murah dan jumlzh yang sesuai dengan kebutuhan. {Soeosno dan
Slamet, 1988 ),

Dewasa ini uwsaha di bidang  pembenihan udang windu sebenamya
menjanjikan harapan yang lebth baik sekaligus memberikan pekegaan  yang  lebih
luas. Hal ini tidak saja disebabkan oleh teknologi yang sudah dikuasai sepenuhnya,
tetapt bagian-bagian dalam satu siklus pembenihan udang skala besar, sekarang
dapat diusahakan secara mandin (Sutaman, 1993).

Dengan  kondisi  seperti  imi, tidaklah mengherankan jika ternyata
industri/perusahaan  hatchery pada saat ini tumbuh dengan pesat.. Perusahaan
hatchery im tidak saja dilakukan secara komersial, l._elapni juga bamyak dilakukan oleh
para petani tambak itn sendini sebagai industi rumahtangga.  Dengan jalan
membangun bak-bak pemeliharaan di halaman rumah mereka. Umumnya pendirian

hatchery seperti ini hanya ditujukan untuk pemenuhan kebutuhan benur mereka




fa

sendin dan sebagian kecil dijual . Sementara itu pengusaha hatchery dalam skala
besar juga Uidak kurang jumiahnya { Soetomo, 19940),

salah satu diantara beberapa perusahaan hatchery yang ada di Sulawesi
Selatan pada ssat im adalah UD Sinar Benur Lembae vang berlokas: di lingkunzan
Lembae Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. Pendirian perusahaan ini sangat tepat
mengingal sebagian besar masyarakal di kecamatan ini memiliki pekerjaan sebagai
petani lambak. Dengan adanya perusahaan hatchen ini maka lentu saja akan sangat
membaniu  para petam yvang memerlukan benur bagi tambak mereka. Oleh  schab
iy, penulis terank  untuk memilih perusahaan ini sebagai tempat melaksanakan
prakiek lapang dengan judul = Pola Pengembangan Usaha Pembibitan Udang Windu
(studi kasus pada UD. Sinar Benur Lembae di lingkungan Lembae Kecamatan Barru,
Kabupaten Barru ). Wakiu pelaksanaan prakick lapang imi adalak tiga bulan, vakni
bulan Oktober 2000 sampai Desember 2000,

Sasaran — sasaran belajar yang hendak dicapal dalam pelaksanaan prakick

lapang imi terdin a1as :

|. Aspek Pengetahuan :
-  Mengetahui keadaan wmum lokasi pembibitan udang windu dan segala
aktivitas yang terkait didalamnya.
- Mengetahui berbagai aspek yang tercakup dalam Agrosistem kasus.
- Mengetahui proses pemeliharaan udang sehingga dalam memproduksi tefur

udang ( MNeuplius ) yang dihasilkan baik dan berkwalitas dan segi mutu.
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3.

Mengetahu berbagai permasalahan vang ditemukan dalam pembibitan udany

windu,

Aspek ketrampilan

Terampil dalam mengidenniikasi masalah yang dihadapi oleh agrosistem
kasus dalam hal pembibitan udang

Terampil dalam menemukan sasaran penpembangan usaha agrosisiem kasus
sehubungan dengan masalah yang dihadapi.

Terampil dalam mengindentifikasi penyakit udang, seperti bercak merah pada

‘kulit udang,

Aspek Sikap

Memetik hikmah sebagai pengalaman belajar di dalam kasus vang dikaji.
Menghargai sikap dan perilaky  yang diterapkan pengusaha dalam
menjalankan usahanya.

Menank  maniaat vang diperoleh dari  pengalaman belajar  dengan
menetapkannya dalam kelhdupan sehan-han.

Sebagaimana judul yvang ditetapkan, maka ada beberapa aspek yang menjadi

batasan kasus pada pelaksanaan penelitian ini. Adapun aspek-aspek yang akan

diamati pada praktik lapang ini terdiri atas ;

2.

3.

Proses pengadzan bahan baku.

Proses produksi

Proses pemasaran




Ketiga proses tersebut merupakan sasaran utama pelaksanaan praktik lapang,

Untuk mencapai sasaran belajar vang diinginkan, maka metode  belajar
vang digunakan adalah sebapai berikut © (1) Aspek penpetahuan dapat dicapai
denpan menggunakan stuch kases vailu pengungkapan situasi secara fakiual
dengan mengadakan wawancara langsung dan melihat { mengamati) kegiatan
yang berhubungan dengan kasus. vaite (21 Aspek sikap, (3) Aspek keterampilan
dapat dicapai dengan menggunakan kombinasi dari keduanya, yakni siudi kasus
dan pengamatan.

Data yvang dikumpulkan pada saat prakiek lapang selanjuinya akan
dipaparkan denpan menpgunakan Metode Perencanaan dan Pengembangan
Agrosisiem (APPAS) yang merupakan salah satu paket metode berfikir rasional,
yang secara umum terdin dan beberapa tahap vaitu :

1. Penyadaran Visi Wirausaha (PVW)
Tahap imi bertujuan untuk menpguraikan vist pengusaha dan misi bagian-
bagian usaha..
2. Analisis Posisi dan Kinena Usaha (APKU)
Tahap ini bertujuan untuk menguraikan keadaan sumberdaya yang dimiliki
peruszhaan serta kegiatan yang dilakukan perusahaan dan hasil yang dicapai
3. Analisis Masalah Pengembangan Usaha (AMPL)
Tahap i bertujuan untuk menguraikan masalah-masalah yang dihadam

perusahaan serta digambarkan dalam diagram sebab akibat.




- Analisis Sasaran Pengembangan usaha (ASPU)
Tahap ini bertujuan menguraikan sasaran vang ingin dicapai  dari pemecahan
masalah-masalah vang dihadapi dan digambarkan dalam diagram antar
SA5aTaN.

Analisis alternatif Tindakan Pengembangan Usahal A2TPU)

Tahap imt bertgjuan uniuk menguraikan alternatif tindakan  pemecahan
masalah sasaran antara, seria membual analisis kepulusan,

Analisis Persoalan Polensial (APP)

Tahap imi berlujuan untuk menguraikan proses vang dilempuh  untuk
memecahkan persoalan dalam mencapai tujuan.

. Mainks Perencanaan Pengembangan Usaha (MP2LT)

Tahap ini bertujuan untuk memperlihatkan tindakan-tindakan yang dilandasi
oleh berbagar pertimbangan dan kegratan yang mampu dilakukan.

. Rencana Kerja Proyek Lisaha (REPLI)

Tahap iml beriwjuan untuk menguraikan rencana/jadwal dan kegiatan yang
akan dilaksanakan sehubungan dengan pemecahan masalah yang dihadapi,
Rancangan Usaha

Merupakan kegiatan yang melibatkan din dan mendorong mitra belajar untuk
mengimplementasikan beberapa langka awal dari desain tindakan yang sudah
dirumuskan dan direncanakan serta evaluasi sampar sgjauh mana tindakan

tersebut terlaksana.




1.1

BAGIAN PERTAMA

PENYADARAN VISI WIRAUSAHA

Sejarah Singkat Perusahaan

UD.Simar Benur Lembae  merupakan salah salu usaha pembenihan
udang (Hatcherv) di daerah Sulawest Selman . Usaha i didinkan pada
tahun 1994, tepatnva pada langgal 24 Januari 1994, Usaha ini beriokasi di
Desa Lembae Kecamatan Barru, Kabupaten Barru.

Usaha hatchery Sinar Benur lembae dalam status kepemilikan oleh
seorang pmimpinan, Selaku pemegang saham. Dasar pemikiran ulama
berdininya usaha ini adalah kebutuhan konsumen akan benur udang vang
stabil dalam jumiah wang cukup besar, maka dalam pemilihan lokasi
dipilihlah wempat di kawasan pertambakan di Kecamatan Baru, Kabupatlen
Barru. Setelah melalui studi kelayakan untuk pendirian usaha pembibitan
udang maka pemilik modal akhirnya memutuskan untuk mendinkan usaha
pembibitan udang di lokasi tersebut.

Pada awal berdirinya UD.Sinar benur Lembae ini modal awal vang
disediakan oleh pemilik usaha adalah sebesar Rp. 75.000.000
Dengan jumlah modal tersebut pemilik berharap dapat menjalankan wsaha

pembibitan udang termaksud.




1.2.

benur yang dibudidavekan dan memenuhi permintaan konsumen (petani tambak)".

Sampai sekarang perkembangan UD Sinar benur Lembae cukup
stabil. Hal ini terlihar terutama dalam masalah produksi. Meskipun berjalan
lambat namun 1e1ap ada peluang umuk meningkatkan pendapatan.

Visi Perusahaan

Pentingnva visi perusahaan adalah bahwa wvisi terscbut merupakan arah atau
lujuan perusahaan dalam melakokan kegioian sehari-han, Vis: vang diaritkan
sebagal pandangan ke depan mengenai lujuan atay sasaran yang ingin dicapai
oleh suatu perusahaan dapat digunakan sebagai penuntun dan petunjuk bagi
sualu usaha untuk menila keberhasilannya.

Adapun vist dari 1), Ninar Renwr Lembae adalah “Menjadikan
perusahaon sehagai penghastt  nauplius (telur wdang) yang bermutu dan
hehas darr pemeaka ™,

Misi Perusahaan

Melihat perkembangan akan permintaan wdang windu ini yang semakin
hari semakin meningkal yang oiomatis akan semakin dibutubkan benur udang
yang berkualitas dalam jumlah besar oleh petani, maka patutlah kiranya kita
untuk turut peduli memikirkan tentang bagaimana menutupi kebutuhan petan
tambak tersebut.

Adapun Misi dari UD.Sinar benur Lembae adalah “Memperbaiki kualitas




1.3. Misi bagian - bagian perusahaan
Misi dari bagian-bagian perusahaan ini akan membahas tentang misi bagian
pengadaan bahan baku, bagian produksi, bagian kewangan, bagian pemasaran
serla mangjer. dimana pada nap-tiap bagian terschut mempunyai misi tersendin
vang dapat mendukung misi perusahaan,
. Manaper
Manajer adalah pucuk pimpinan dari  sebuah perusahaan  yang
meneniukan  kebijakan - kebiyjakan terhadap bagaimana memajukan dan
memperiahankan kelangsungan perusahaan,
Adapun Misi manajer UD.Sinar Benur Lembae adalah “Meningkatkan
kucantitas dan kuolitey hasd produkst untuk menambah omset dan pendapaian”,
Tindakan -tindakan vang dilakukan oleh manajer dalam mengembangkan
misinva adalah “Mengmbal fumiah penebaran benur, mengupavakan penekanan
thrpkat kemarian benur udang windu".
2. Bagian Keuangan
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa bagian keuangan suatu perusahaan
merupakan  bagian yang sangat penting didalam menentukan  maju
mundumya suatu perusahaan.
Adapun misi dari bagian keuangan adalah )

“Mengarur  kewangan sebaik mungkin agar pengalokasian sumberdaya

finansial dalam perusahaan dapat lebih efisien dan efektif "




. Bagian Pengadaan Induk

Sarana produksi dan sarana penunjang lainnya sangat penting dalam
melaksanakan proses produksi, dimana sarana produksi terscbut dapat tersedia
dengan mudah dan dapat pula sulit dipereleh. Oleh karena itu diperlukan
tersendinl mengenar pengadaan bahan baku. Selain dari pengadaan bahan
baku, hal lain yanyg perlu diperhatikan adalah pengpunaan atay pemanfaatan.

Adapun misi dari pengadaan induk UD. Sinar Benur Lembae adalah

“Menyediakan bahan baku vang baik den menjuga kwalitas produksi ™.

. Mist bagan produksi

Bagian produksi im sangal mengharapkan peranan pimpinan uniuk dapat
melihat  masalah-masalah  yang  tmbuel  didalam  perusahaan, dan
mengharapkan dukungan dan bagian pemasaran dalam memasarkan produk (
Benur Udang Windu).

Adapun misi dan bagian produksi UD. Sinar Benur Lembac adalah
“Meningkatkan kualitas kerja dalam mendukung kualitas dan kuariitas

Fenur",

. Misi Bagan Pemasaran
Bagian pemasaran harus mencan peluang untuk dapat memperluas
pangsa pasar dan mencoba mengadakan bauran pemasaran khususnya

promosi produk pada pasar output lainnya,




Adapun misi bagian pemasaran UD, Sinar Benur Lembae adalah
“Memperluay  pangsa pasar dan memperbaiki  sistem produksi seswon

prermintaon pelangpan don konsuren ™




BAGIAN KEDUA

ANALISIS POSISI DAN KINERJA USAHA

2.1, Analisis Posisi

Analisis posisi uszha adalah suatu analisis vang meng gambarkan
(desknpsi) posist agrosistem  dalam memanlambkan sumberdava vang ada.
Analisis posisis i akan menguraikan empat sumberdaya yailu sumberdaya
manusia, sumberdava lahan dan bangunan, sumberdaya perlalatan, dan

sumberdava finansial,

2.1.1. Sumberdaya Manusia

Sumberdaya manusia bagi setiap perusahaan merupakan sumberdaya
vang paling penting dibandingkan denpan sumberdaya laimnya. hal m
disebabkan karena manusia merupakan motor penggerak bagi kegiatan yang
terdapat di dalam perusahaan, Sumber daya manusia yang mampu menggerakkan
aklivitas, melakukan perencanaan schingga perusahaan dapat berjalan denpan
baik. Oleh sebab itu, penanganan sumberdaya manusia ini memerlukan strategi
yang khusus.

Sehubungan dengan pentingnya sumberdaya manusia ini pihak
pemilik UD. Sinar Benur Lembae mempekerjakan 8 orang tenaga kerja uniuk
mengerjakan segala aktivitas. Untuk lebih jelasnya sumber daya biologis, uraian

mengenai tenaga kena tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berkout ini :




Tabel 1.

Sumberdaya manusia dengan status tetap yang dimiliki UD. Sinar Benur

Lembae di Desa Lembae, Kee. Barru, Kab, Barru 2000

M M arm Umur| Pendidikan Jabaan ! Upah [ Rp).
{Thn) Bidang / bin

1 Ir. Salam 32 Sarjana Drirekiur Rp. 500,000
2. Ir. Rosmawat 29 Sarrjana Bendahara Rp. 300.000
b Rudi 29 SMA Tehnisi Rp. 300.004
4, sultan a5 SMA Lir, Induk Rp, 200,000
3 Hans 25 SMP Lr. Larva Rp, 175.000
. Hala 30 SMP Ur. Nauplius | Rp, 190.000
7 Japar 25 sD Ur. Panen Ep. 150,000
8, Hadi 28 SMP Ur. Makanan

Induk Rp. 180,000
9. Muhar a7 SMA Lr. Sanitasi

Air Rp. 175000
10, Mursalam 35 SMP Lr Panisrn Rp. 200.000

Sumeher @ ot Promer seielah diolah, 2000

2.1.2. Sumberdaya lahan dan bangunan

Sumberdaya lzhan dan bangunan merupakan salah satu sarana yang
sangal penting bagi suatu perusahaan yang berorientasi produk, sumberdaya
lahan dan bangunan ini merupakan keharusan akan ketersediaannya.
Sumberdaya lahan yang dimiliki oleh UD. Sinar Benur Lembae adalah

sebidang tanah seluas 3.000 M2 vang berlokasi di Desa Lembae Kecamatan

Barru, Kabupaten Barmu.

Di atas lahan tersebut didirikan bangunan yang terdiri atas : Bangunan

rumah hatchery, konstruksi bak vang terdini dari bak larva, bak penampungan




air , bak kultur alga, rumah tinggal, dengan total nilai dari sumber laﬁg;!::_ian
bangunan vang dimiliki UD., Sinar Benur Lembae adalah sebesar Rp

25.000.000.-

2.1.5. Sumber dava peralatan

sumber dava peralatan adalah semua jenis peralatan yang dipergunakan
dalam proses produksi benur udang windu, Peralatan yang layak, baik dari seg jenis
maupun jumlah sangat menentukan kcberhastlan pelaksanaan proses produkst.

pengeunaan jents dan jumlah peralatan terhadap kestabilan / keberhasilan
proses produksi sepertinya telah disadan sepenuhnya oleh pihak pengelola UD. Sinar
Benur Lembae. Hal ini terlihat dan upaya pengelola usaha sanantiasa mengusahakan
pengounaan peralatan yang lebih baik dengan harapan produk yang dihasilkan sesuai
dengan yang ditargetkan,

Untuk lebih jelasnya mengenal sumberdaya vang dimiliki dan digunakan oleh

pihak UD. Sinar Benur Lembae terlihat pada tabel 2 berikut ini .




Tabel 2 ¢ lems, jumlah, harga, lama pemakaian dan nilai penyusutan perlatan vang
dimiliki oleh UD. Sinar Benur Lembae, 2000

Harga Harga Lama Pe- | Milai
Mo Jenis Baru(Rp) | lama(Rp) | Makaian | Peny.
(thny = (Rpt |
[. | Genset | LOS000.000 T 3000 .00 ) 250,000 !
2. | Geadangan | S.000.000 | 2.000.000 | 6 S00.000 |
3 Blower L] PoA500.000 | 2,250,000 | & 425000 |
q. Pompa A Lam 2 I 2.500.000 11,5000 G0 1 i 00K
5. | P.Resikulast 3  1.000.000 | 750000 2 | 125,000
6. | Falier Bag 3 | 75.004) 40,000 I | 35.000 |
7. | Batu Acrasi SO0 [.500 S04y | ; 1000
8. E Slang Acrasi 20 100.0:00 25.000 1 | 75.000
9. | Pemberat 500 S04 200 3 100
10. | Emiber Pakan 20 5.00K) 2. 500 I 2500 |
11. | Timbangan 2 25,000 15,000 3 | 2500 |
12. | Gayung pakan 25 7504 3.500 2 i 2000 |
13. | Pengukuran air | 1.000,000 500,000 4 i 125000 |
14. | Pengukuran PH 1 350,000 150,000 4 | 50000 |
15 | Pengukuran Suhu | 1000, 000 500,000 4 125.000 |
16 |Tendadxém 10 100,000 40000 I 60,000 |
Jumiah 21664 500 | 10976700 2.34 3-1*]_13_]

Sumber ; Daia primer setelah diclah 2000
2.1.4. Sumberdaya finansial

Sumberdaya finansial merupakan salah satu sumberdaya yang keberadaannya
sangat penting memperizhankan kelansungan hidup suatu usaha. Kunct keberhasilan
untuk menghasilkan pendapatan finansial yang optimal dan untuk mempenahankan
kelangsungan usaha adalah ketersediaan sumber daya finansial perusahaan dalam
jumlah yang cukup dan kombinasi yang tepat.

Dari uraian di atas kita dapat memperoleh gambaran mengenal pentingnya
upaya untuk mempertahankan kondisi keuangan yang dimiliki oleh suatu perusahaan,
Denpan kata lain pengelola kevangan pada suatu perusahaan membutuhkan sistem

terientu dimana alokasi untuk setiap biaya dapat diperhitungkan dengan cermat.




Adapun situasi sumberdaya finanial yang dimiliki oleh UD. Sinar
Benur Lembae dapat dilihan pada tabel 3 berikut ini

Tabel 3. Analisis Posisi sumberdaya pada UD. Sinar Benur Lembae,Desa Lembae,
k.ec. Barru, Kab, Barru, 2000

Mo : Sumber dava L'kuran Fisik Milai { Rp. )
X Lahan 300 2 65.000.000
2 Bangunan 80 A2 E3.000.000
3. Peralatan 21604500
4 Karyawan Tetap

- Tetap £ oranp
5. Neraca

- Harta Telap | 6. 604, 500

- Harta lancar 4. 125000

- Modal 173.789.500

Sumber : data primer setelah diolah, 2000

2.2. Kinerja Perusahaan
Analisis kerja agrosistem ini akan membahas proses dan hasil dan Pengadaan
bahan baku, proses produksi, proses pemasaran dan perhitungan biaya dan

pendapatan,

2.2.1. Proses pengadaan induk benur

Proses pengadaan induk benur merupakan proses awal yang penting dan
perlu mendapat perhatian dari perusahaan. Bahan baku yang utama yang digunakan
oleh perusahaan udang UD. Sinar Benur Lembae adalah induk udang masak telur,

kebutuhan induk udang masak telur adalah 50 ekor betina dan 25 ekor jantan.




yang berasal dari laut). Pihak perusabaan menggunakan induk masak telur ablasi

mala,

memantaatkan sistem hormonal dalam tubuh udang dengan merusak tangkai mata,
Umiuk keperluan ablasi mata pihak perusahagn menemukan kriteria terhadap calon

induk sebagai berikun

Induk masak telur terbagi dua vaitu induk masak telur alami dan ablasi mata (

Ablasi mata merupakan proses untuk merangsang pemasakan telur dengan

Berukuran besar dan sudah berkulst keras, berat betina dan jantang masing-
masing minimal 100 dan 70 gram

Sehat dan tidak cacat

Calon induk asal tambak harus berasal dan pemeliharaan dengan salimitas
rendah,

Pengangkutan induk tidak lebih enam jam perjalanan

Proses pengadaan bahan baku sampai ke peruszhaan sepenuhnya ditangani
oleh pihak perusahaan dengan membeli langsung dan pihak pemasok, untuk
harga induk jantan Rp. 15.000 / ekor dan untuk betina Rp. 75.00{ per ekor.
Adapun pembelian bahan baku selama 4 sikius dapat dilihat pada tabel 4

berikut ini .
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Tabel 4. Pembelian bahan baku selama 4 siklus oleh UD. Sinar Benur
Lembae, di Desa Lembae, Kec. Barru, Kab, Barru, 2000

Mo, Bulan Pembelian Bahan Baku Harpa Pembelian {Rp)
il Jantan [etina Jantan Belina
1 Maret T ckor 13 ckor L05.000 075000
I i
A Jumi : G char 12 ehor ! S Eir CHIEH ()
i
3 September T chor . 14 ekor | 105 Q00 | §.0S0.000
dq Desember 3 chor . 11 chor T5.000 225 00
Total 25ckar | 50 ckor [ 375,000 | 3.750,000
!

Pada tabel 4 terlihat bahwa selama 4 siklus bahan baku yang masuk
sebanyak 25 ekor untuk jantan dan 50 ekor untuk betina, Hal ini disebabkan

karena pada bulan Desember curah hujan tingg sehingga para pemasok tdak

turun ke lawt.

2.2.2. Proses Produksi

Proses produksi yang dilakukan oleh UD. Sinar Benur Lembae adalah
kegiatan membudidayakan bahan baku (induk masak tefur) yang menghasilkan udang
windu. Proses produksi ini juga melibatkan berbagai sumberdaya yang dimliki oleh
perusahaan,

Adapun proses produksi yang dilakukan oleh pembibitan ini adalah
1. Penyediaan induk masak telur

Pengambilan induk masak telur dari penangkaran induk dilakukan dengan

menggunakan tangan dan ditangkap satu persatu, Bila menggunakan jaring, jala
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atau alat lainnya, calon induk akan Iuka. Calon induk yang luka tidak dapat
digunakan karcna tidak akan menunjukkan perkembangan ovarium setelah
diablasi dan juga cepat mati dalam bak perkawinan. Setelah dipindahkan untuk
bertelur terlebih dahulu induk di sucihamakan dengan larutan formalin 50 my/
liter selama 15 sampai 20 menit, atau dalam larwan furanace 3 mg ¢ liter selama
1 jam. Setelah berelur, induk di keluarkan dan bak pencluran. Tiap induk udang
windu dengan berat berkisar 70 sampai 100 sram menghasilkan 1elur sebanyak
0,5 sampai | juta butir welur. Telur ini akan menetas selama 12 sampai 16 jam.
2. Pemeliharaan Larva

Telur yang telah menetas (nepleus) dengan ukuran berkisar 0,3 1mm, pada proses
ini larva tidak diberi makan karena masih memiliki persediaan makanan dalam
kantong telur. Intensitas cahaya matahan dikurangi dengan menutup bak larva
agar plankton berkembang dan untuk menghindari perubaban temperatur air
besar. Seielah mengalami proses ganti kulit sebanyak 6 kali dalam wakiu 46
sampai 50 jam, selanjutnya nupleus akan berubah menjadi zoea dengan ukuran
1,2 sampai 2,5 mm. Larva pada fase soea memerlukan makanan berupa butiran
halus . Untuk pemberian makanan pada larva zoea digunakan skeletonema,
Stadium zoea mengalami tiga kali pergantian kulit dalam waktu 4 sampai 7 hari.
Setelah zoea, larva menjadi mysis dengan ukuran 3.5 sampai 46 mm dan
mengalami tiga kali pergantian kulit dalam waktu 3 sampai 4 han. Pada akhir

stadium mysis mulai diberi pakan berupa zooplankton Nuuplius amtemia sp.
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Pemeliharaan Pascalarva

Pemeliharaan pascalarva dilakukan pada ruang terbuka (pada bak pemeliharaan).
Sclama pemeliharaan, pascalarva diberi makan. Penggamian air dilakukan lebih
intensif danpada kedua proses sebelumnya. Pemberian makanan tambahan berupa
alga budidava dilakukan secara terpisah. Yang paling diperhatikan pada proses
pemeliharaan larva adalah mutu pakan, temperatur air dan salinitas dan kualitas
ar,

Pemanenan

Sebelum melakukan pemanenan, terebih dahulu dipersiapkan peralatan vang
diperlukan seperti plastik wadah, kardus, persediaan oksigen, ember, skop net
uniuk menakar benur dan bak penampungan benur serla seser penangkap benur.
Cara pemancnan dilakukan dengan menurunkan air bak sampai 70% untuk
memudahkan penangkapan benur dengan menggunakan seser. Bersamaan dengan
penagkapan dipersiapkan plastik wadah untuk benur. Didalam kantong plastik
tersebut dimasukkan air sebanyak 2 sampal 3 Iner dengan kadar param sama
dengan kadar pada air bak pemeliharaan. Tenaga kerja yang menangani bidang
produksi ini adalah 5 orang. Hasil yang diperolech dan proses produksi adalah
kurang lebih 1 juta ekor benur udang setiap siklus, jumlah ini dibawah standar,
yakni 2 juta ekor benur. Hal ini disebabkan olch penanganan pada proses

pascalarva yang kurang baik dan faktor cuaca.
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Untuk mengetahui lebih jelas tentang siklus produksi benur dapat dilihat pada

gambar | berikut ini

Penvediann mduk Menviapan pencloran (Bak Peneluran
masik ielur peacluran) [ 1-2 juta batir)
{7 =12 hari} P 1-3 jam) i
Lanea Fase Pakan Larva Fase Penctasan
mysis Lo Pakan {12-16 jam)
{3 -4 hari) (60 hari) R
Alga

Pakan

Zooplamon

Mapleus Ariemia

-

Pemeliharaan pasca Pemanenan
larva Pakan Cladocens (3-5 hari)
(20 - 45 hari} 4

Gambar 1 : Siklus Produksi pada UD. Sinar Benur Lembae di Desa Lembae Kec.
Barru Kab. Barru, 2000,
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2.2.3. Proses pemasaran

Proses pemasaran adalah fungsi bisnis yang mengidentifikasi keinginan serta
kebutuhan vang belum terpenuhi dan mengukur seberapa besar kebutuhan tersebut.

Proses pemasaran membutuhkan lebih dari pada hanya sekedar menjual
produk vang dibasilakn, melainkan juga diperlukan untuk mengantisipasi permintaan
masyarakal dengan cara mengidentifikasi kebuluhan mereka sehingga produk vang
dihasitkan dapat dikembangkan guna memenuhi  kebuluhan koasumen dan
menetapkan harga sera promosi yang lepal untuk produk yang bersangkutan. Guna
kepentingan pelaksanaan proses pemasaran pihak perusahaan mengupayakan salu
buah mobil untuk pengangkutan dan mempekenakan | orang karyawan yang
senngkall dibantu oleh Karyawan dan bidang lain,
- Wilayah Pemasaran

Dalam penentuan wilayah pemasaran, pihak perusahaan harus jeli melihat
peluang pasar dalam arti deersh mana yang kira-kira membutuhkan produk yang
mereka hasilkan, Proses pemasaran yang dilakukan oleh UD. Sinar Benur Lembae
yaitu menyalurkan produk yang dihasilkan pada sentra-sentra pertambakan udang di
Kab. Barmu, Pangkep, Luwu, Pinrang, dan Wajo.
- Saluran Pemasaran

Saluran pemasaran merupakan strukiur unit organisasi dalam dan luar

perusahaan yang terdiri atas agen, dealer, pedagang besar dan pengecer, melalw

suatu produk / jasa yang dipasarkan,
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Saluran  pemasaran  yang  diletapkan oleh pihak perusahaan dalam
menyalurkan hasil produksinya adalah sistem penyaluran langsung ke tangan
konsumen, dalam hal ini petani tambak. Untuk lebih jelasnya, saluran pemasaran

UL Sinar Benur Lembae dapat dilibat pada pambar 2 berikut ini.

I Produsen > Konsumen

Gambaran 2. Saluran pemasaran UD, Sinar Bener Lembac

- Strategr Pemasaran

Stralesi pemasaran adalah serangkaian kebijakan perusahaan  yang
berhubungan dengan pemasaran produk yang dihasilkan. Strategi pemasaran im pada
umumnya berkisar pada kiat-kiat dan pihak perusahaan dalam memasarkan
pra<luknya sehingga dibarapkan akan dapat memenuhi tarpet terlentu.

Strategi pemasaran UD. Sinar Benur Lembae adalah dengan menetapkan
kebijakan-kebijakan seperti : penetapan harga yang relatif murah, perusahaan
mengantar permintaan ketangan konsumen, sebagai balasan konsumen akan memben
bayaran vang sesuai dengan pesanan yang mercka terima. Untuk  lebih jelasnya

mengenai besarnya penjulan dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini .




Tabel 5 ; Jumlah dan nilai penjualan UD. Sinar Benur Lembac di Desa

Kec. Barru Kab. Barru, 2000
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Lembae,

Bulan Jumlah Harga Jual |
| [ ekor ) ( Rupiah)

Marer 1,5 juta 37.500.000

Juni 1.2 juta 30.000.000

Scptember |8 juia 4 5000000

Desainber 1,5 juin 37.500.000
umiak & juta I 561 CWDCE 00

Jumlah penjualan pada tahun 2000 { 4 kali produksi ) mengalami kenaikan

dan penurunan penjualan. Penjualan yang tertinggt terjadi pada bulan September

yaitu 1.8 juta ekor sedanpgkan penjualan yang lerendah terjadi pada bulan Juni vaitu

sebesar 1,2 juta ekor. Hal m tegadi karena keadaan cuaca alau keadaan alam yang

tidak menentu., Dimana fakior cuaca inl sangat mempengarubi proses produks:

{penetasan) udang windu, dikarenakan udang windu tidak dapat berproduksi dengan

baik jika curah hujan tinggi atau cuaca dingin.

Tabel 6 Permintaan benur Udang Windu pada UD. Sinar Benur Lembae selama
4 giklus di Desa Lembae, Kec. Barru, Kab. Barmu. 2000,

Bulan Jumlah permintaan
Marst L5 juta ekor
Juni I 4 juta ekor
September 2 juia ekor
Desember 1.7 juta ekor

Total

6,6 juta ckar




Pada tabel 6 di atas terlihat bahwa permintaan akan benur udang windu
berfluktuasi. Permintaan yang paling tingei adalah pada bulan September vaitu 2 jula
ekor. Scdangkan vang terendah pada bulan Juni vail sebanvak 1.4 juta ekor. Ini
discbabkan karena pada musim tersebut petam ambak kurang vang turun mengolah
tlambak dischabkan karcna musim panen padi bersamaan sehingga permintaan benur

udang kurang,

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai persentase permintaan terealisasi
tentang benur udang windu tm dapat dilihat pada wabel 7 benkut ini .
Tabel 7. Persentase permintaan  benur udang  windu  sclama 4 siklus

{Maret, Jum, September. Desember) pada UD. Sinar Benur Lembae, di
Deza Lembae, Kec. Barru, Kab. Barru, 2000

Bulan Permimiaan { Ekor) | Terealisasi ( ekor ) | Persen ( %
[Maret 1,5 juta 1,5 juta 23 80
T ani 1.4 jula 1,2 jula 20.63
September 2 juta 1.8 juta 30,15
Desember 1,7 juta 1,5 juta 25,39

Sumber : Data primer setelah diolah, 2000

Berdasarkan Tabel di atas dapat dihhat bahwa dalam 4 siklus produksi
permintaan akan benur udang windu tidak semua terealisasi, ada 0.6 juta yang tidak

terpenuhi, hal ini disebabkan karena benur udang windu yang dihasilkan sebagian
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rusak / mati, seperti dilihat pada bulan Desember jumlah benur yvang diminta

sebanyak 1,7 ekor, sedangkan yang terealisasi hanya 1,5 juta ekor,

2.3.1. Analisis Biava
Analisis biayva merupakan sualu analisis vang memperlihatkan komposisi

pengeluaran dan penerimaan dalam janpka waktu tertentu. Dengan adanva analisis
biaya yang dikeluarkan sema pengalokasiannya, jupa berapa besar penerimaan
perusahaan beserta sumber-sumbernya.

Dalam melakukan analisis biaya ini. Pada umumnya digunakan dua jenis biaya,

yvanu biaya tetap { hixed cost) dan biava vanabel { varible cost) .

# Biaya tetap { fixed cost)

Biava tetap adalah biava yang tidak memberikan

penparuh secara langsung kepada peningkatan produksi. Seperti gaji karyawan,

penyusutan alat dan pemeliharaan alat. { Tabel 8 )

Tabel 8. Besarnya biaya tetap yang digunakan dalam 4 siklus ( Maret, Juni,

September. Desember ) pada UD. Sinar Benur Lembae, di Desa
Lembae, Kec. Barru, Kab, Barru, 2000

No Uraian Total Biaya
CRpY

A (Gaji karyawan 22 440,000

2 Penyusutan alat 2,343,100

Total 24.783.100

Sumber * Data primer setelah diolak, 2000




Pada Tabel & terlihat bahwa biava tetap vang dikeluarkan pihak perusahaan
selama 4 siklus produksi adalah Rp. 24 783, 100
e DBiaya variabel (variable Cost §

Biava variabel adalah hiava vang besar kecilmva mempengaruhi besar
kecilnva produksi yang dihasilkan, Biava variabel yvang dikeluarkan oleh perusahaan
meliputi biayva bahan baku, biava listrik, biava transportasi, pekan larva dan biaya
operasional,

Untuk jelasnya mengenai biava vanabel yvang dikeluarkan oleh UD, Sinar
Benur Lembar selama 4 siklus produksi dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini.

Tabel 9 . Besamya biaya vanabel yvang digunakan dalam 4 siklus

{ Maret, Jum, September. Desember ) peda UD. Sinar Benur Lembae, di
Desa Lembae, Kec. Barru, Kab. Barru, 2000

MNo Uratan Total Biaya
1. induk benur 4.125.000
2 Biaya listrik 6.000.000
3 Transportasi 1.500.000
4, Pakan larva 1.500.000
3. Biava operasional 4.500.000

Total | 7.625.000

Swmber : Data primer seielah diolal, 2000
2.3.2. Analisis Pendapatan

Pendapatan dalam pengertian umum adalah hasil produksi yang diperoleh
dalam bentuk materi dan dapat dibelanjakan kembali guna memenuhi kebutuhan akan
sarana produksi. Pendapatan ini pada umumnya diperoleh dari hasil penjualan produk

{ Tabel 10 ).
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Tabel 10 Analisis Pendapatan dalam 4 siklus produksi ( Maret, Juni, Seplember.
Desember ) pada UD. Sinar Benur Lembae, di Desa Lembae, Kec.
Barru, kab. Barru, 2000

Mo Uraian Nilai

I, Hasi] penjualan 150,000,000
2 Biava tetap 25483, 100
8 ' Biava variabel 17625000

4. Toral bigva (2 = 3) 43.108.100
3 Pendapatan kotor (1 - 5} 106 8491 900
6. Pajak 10 % 10989190
i) Laba bersih (6 - 7) 96.202.710

Sumber : Data primer setelah diolah, 2000

Tabel 10 menunjukkan babwa pendapatan bersih  vang  dipereleh UD. Sinar

Lembag selama 4 siklus produksi adalah sebesar Rp. 96.202.710.

2.4. Peta Penampilan Karva Agrosistem
Peta penampilan karya agrosistem merupakan suatu gambaran tentang arus
uang, barang dan jasa vang berlangsung didalam agrosistem. Arus uang, barang dan
jasa tersebut dapat berasal dan dalam agrosistem atau sebaliknya.
Untuk lebih jelasnya mengenai peta penampilan karya agrosistem i terlihat

pada gambar 3 berkut ini .
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Gambar 4. Peta Penampilan Agrosistem UL, Sinar Benur Lembae Di Desa Lembae,

K.ec. Barru, Kab. Barru. 2000,
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10.

Sumber daya finansial yang dimiliki perusahaan dialokasikan ke pasar benda
modal untuk pengadaan peralatan produksi benur udang,

Benda modal vang diivestastkan melalui proses investasi merupakan sumberdaya-
sumberdayva vang dibutuhkanuntuk menjalankan usaha,

Pasar benda modal menyediakan peralatan melalui proses invesiasi sebapai
sumberdaya perusahaan.

Sumberdaya finansial yang dimilik oleh perusahaan dialokasikan ke pasar input
untuk pengadaan bahan-bahan yang dibutuhkan oleh perusahaan.

Pasar input menyediakan bahan baku yang dibutuhkan dalam proses produksi
melalui proses pengadaan bahan baku.

Sumber daya manusia dan sumberdaya finansial dialokasikan untuk penpadaan
bahan baku berupa benur udang.

Bahan baku yang telah diperoleh melalui pengadaan bahan baku dialokasikan
untuk pelaksanaan proses produksi dalam perusahaan.

Sumberdaya-sumberdaya yang dimiliki perusahaan dialokasikan  untuk
pelaksanaan proses produksi.

Produk yang dihasilkan dari proses produksi disampaikan ke konsumen melalui

proses pemasaran.

Sumberdaya manusia dan sumberdaya finansial dialokasikan untuk pelaksanaan

proses pemasaran benur udang.

Konsumen memperoleh produk dan perusahaan kasus melalui proses pemasaran
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16.

i7.

- Proses pemasaran benur dilaksanakan di proses output,

. Dari hasil pemasaran benur ke pasar output diperoleh pendapatan  yang

- Sumberdayz finansial dan sumber dava manusia dialokasikan pada kegiatan vang

merupakan sumberdaya finansial perusahaan

berhubungan dengan lembaga lain.

Hasil aktivitas dengan lembaga lain mempengaruhi proses pemasaran
Lingkungan alam mempengaruhi pengadaan bahan baku sebab adanya pengaruh
musim mempengaruhi kuantitas b ahan baku,

Proses pemasaran benur udang dipengaruhi oleh lingkungan sosial.
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BAGIAN TIGA
POLA PENGEMBANGAN USAHA PEMBIBITAN

UDANG WINDL
Pola pengembangan usaha ini akan dibahas dengan menggunakan analisis
SWOT. SWOT merupakan akronim  dari  kata-kata ~Strengths  (kekuatan).
Weaknesses { kelemahan), “opporiunitics (peluang) dan “Threats {ancaman ) Faktor
kekuatan dan kelemahan (imernal) terdapat dalam tebuh suatu organisasi, sedangkan
peluang dan ancaman (eksternal) merupakan faktor lingkunpan vanp dihadapi olch

organisasi suatu perusahaan.

A. Kekuatan { Strenghis)

Kekuatan yang dimaksud dalam hal ini adalah polensi sumberdaya dankondisi
usaha dan produk benur tersebul dalam melakukan segala aktivitas usaha vang dapat
dijadikan modal dalam rangka merebut pangsa pasar.

1. Harga benur terjangkau
Keterjangkavan harga benur untuk para petani tambak dapat mempermudah
dalam melaksanakan produksi, Diﬁamp[ng itu harga juga merupakan suatu standar
yang lazim disebut permasalahan oleh pengusaha jika terlalu unggi.
2. Pakan benur tersedia

Pakan benur tersedia setiap waktu. Jika pakan/makanan induk udang windu

kurang maka produksi yang dihasilkan juga menurun sehingga pakan merupakan

ha! yang penting dalam mencapai keberhasilan dan untuk peningkatan produksi,
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Adanya hubungan dengan pemasok baik

Pihak pengusaha selalu menawarkan keharmonisan terhadap pihak pemasok
karena jika hubungan tidak harmonis dapat mengakibatkan pemasok pindah
fangpanan, Dimana kie ketahw bahwa ketersediaan akan induk udang tidaklah
mudah didapatkan schingga pthak pengusaha berusaha untuk menjalin hubungan
baik denpan para pemasok.

Modal kerja tersedia

Denpan perputaran arus kas wyang tepat, sehingea pibak pengusaha tdak
kewalahan dalam hal biaya. Disamping itu pihak pengusahan dapat juga
menggunakan modal tersebut entuk meningkatkan hasil produkst dengan cara
menambah induk udang, memperbaiki kondisi tempat produksi dll.

L.okasi perusahaan strategi

Penentuan lokasi yang tepat bag suatu usaha akan memperlancar kegiatan
usaha. Pemilihan lokasi harus didasarkan pada berbagai pertimbangan vaitu lokasi
harus didaratan pada berbagai pertimbangan yaitu lokasi perusahaan dekat dengan

laut, terjangkau kendaraan, pasar dan dekat dengan lokasi pertambakan.

3.2. Kelemahan { Weaknesses)

Kelemahan disini yang dimaksud adalah keterbatasan atau kekurangan yang
menghalang bagi penampilan keniga organisasi, dalam mengembangkan

masalahnya



. Peralatan belum memadai

Dalam mengembangkan usaha peralatan harus memadai dari segi jumlah dan
kegunaannya dimana peralatan merupakan penunjang dalam mencapal
keberhasilan suatu usaha, Peralatan vang belum memadar seperti pompa air
laut, pompa resikulasi,

- Keterampilan Tenaga Kerja Rendah

Keterampilan dalam bekerja perlu diperhatikan sebab suvatu usaha dapa
terlaksanan dengan baik jika kita dapat melakukannyva dengan baik dan benar
agar apa yang dihasilkan dapat memuaskan, Keterampilan dalam pemberian
pakan, pergantian air dan pemindahan telur dan bak penetasan,

. Jumlah pemasok bahan baku kurang.

Pemasok bahan baku ini adalah dan pihak nelayan yang mana nelavan i
yang langsung menangkap induk udang tersebut yang berada di laut,
kemudian dijual kepada pihak perusahaan. Jumiah pemasck bahan baku
sekarang ini sebanyak 5 orang.

. Sebagian tenapa kerja bekerja rangkap

Tenaga kerja yang dimiliki perusahaan kurang berkonsentrasi pada bidangnya,
hal ini discbabkan oleh seringnya terjadi kerja rangkap pada tenaga kerja
perusahaan.

. Tingkat kematian tinggi

Selain pengaruh alam, pengaruh pengelolaan yang kurang baik dapat

menyebabkan tingginya tingkat kematian, hal ini terjadi pada UD Sinar Benur
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Lembae tingkat kematian benur/ larfa mencapai 15% sampai 30% semeniara
batas maksimum tingkat kematian benur adalah 20%.

6. Tidak semua permimaan dapat terpenuhi
Permintaan benur udang windu tidak semua dapat terpenuhi oleh perusahaan
disehabkan karena adanya kendala seperti banvaknva benur vang mati,
lerserangnva penvakil bercak merah pada kulit,

7. Standar mulu rendah
Slandar mute benur yang layak dipasarkan sebenarnya adalah PL 17 dan PL
20, namun kadang-kadang produk vang dipasarkan oleh pihak perusahaan

adalah PL 12 dan PL 15,

3.3. Peluang ( opportunity |
Faktor peluang dalam suatu organisasi bisa saja menjadi ancaman bagi organisasi
lain, dimana peluang pada suatu saat belum tentu akan tampil sebagai peluang
pada kesempatan lain.
1. Kebijakan pemerintah
Hasil dari sektor perikanan yang ada di Sulawesi Selatan selain digunakan
untuk kebutuhan masyarakat juga dapat dipasarkan ke luar negen ( di
eksport) dilihat akan kebutuhan hasil perikanan saat ini cukup baik sehingpa
pemerintah mengupayakan akan meningkatkan dan segt kwalitas dan

kwantitas. Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak pemerintah diantaranya,
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penyuluhan dan seminar, dan juga bantuan berupa dana sebagai tambahan

modal.

I-J

Harga produksi

Harga produksi pada saat ini masih tergolong murah vaitlu Rp. 25/ekor
namum harga terscbut akan naik, discbabkan karena kebutuhan akan benur
udang sangal diperlukan,

3. Jumlah permintaan
Permintaan akan benur udang semakin meningkat sekitar 2 jua ekor hal ini
discbabkan Karena banyaknya petani tambak yang menggarap tanahnya
untuk digunakan sebagai tempat untuk memproduksikan hasil perikanan

utamanya udang,

3.4. Ancaman { Threat )
Ancaman dapal diartikan sebapai tantangan yang muncul yang dapal
menghambat pengembangan usaha. Ancaman pada suatu saat tidak selamanya
merupakan ancaman dikemudian hari.
1. Resiko kematian tinggi
- Benur udang windu sangat peka pada penyakit sehingga resiko untuk mati
juga besar dimana benur ini tidak dapat dicegah kematiannya karena

berhubungan dengan keadaan alam (curah hujan yang tinggi ).
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2, Tergantung keadaan alam

Keadaan alam ( curah hujan tinggi ) sangat mempengaruhi hasil produksi
dimana jika curah hujan tinggi maka proses produksi tidak lancar disebabkan
karena induk udang windu tidak dapat menetas pada cuaca vang dingin,
3. Tidak ada konsumen tetap
Tidak adanya konsumen tetap ini membust pihak pengusaha merasa tidak
aman akan hasil yang diproduksi karena akan mengalami kerugian karena
tidak ada konsumen yang pasti membelinya.
4. Banyaknya persaingan dipasaran,
Persaingan dipasaran merupakan swatu hal yang tidak dapat dihindan,
sehingga pihak perusahaan mengatur strategi dengan cara memberikan bonus /
diskon kepada setiap pelangpan vang ada.
5. Produk cepat rusak/mate
Resiko dalam melaksanakan pembibitan udang ini, sangat tinggi karena benur
tersebut sangat peka akan penyakit dan keadaan alam, seperti jika curah hujan
tinggi otomatis benur akan banyak yang mati artinya hasil produksi jadi
TTHETLITLEL,
Dari berbagai indikator tersebut diatas, maka dapatlah dilakukan analisis
SWOT ( Strenght ,Weakness, oppurtunity, threat ).Untuk mcli_hat bagian
mana saja vang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang ancaman bagi
pengusaha dalam menjalankan kegiatan usahanya. Untuk jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini



Tabel 11. Analisis SWOT pada UD. Sinar Benur Lembae di Desa Lembae, Kee.

Barru, Kab. Barru, 2000.

Faktor Internal

Stenght {Kekuatan)

Weakness (kelemahan)

Pakan benur iersedia
Adanya hubunpan dengan
pemasok bk

Maodal kerja cukup

Harga Benur terjangkoau

Schagian tenaga kerja
bekerja rangkap
Standar mutu produk rendah

Keterampilan tenaga kerja
rendak
Tidak semua perminiaan

terpenuhi
Tenaga kerja yang memadai Peralatan belum memada
Lokasi perusahann strategis Tingkat kematian tinggi
Jumlah pemasok bahan bak
kurang
Faktor External
Opportunity {peluang) Strategi (50) Stratepi (WO
s  Kebijakan pemerintah Meninghkatkan hubungan Menambah pemasok
dengan pemasok
» Jumlah permintaan Menambah jumlah produk Meningkatkan mutu produks:
banyak sekitar 2 jula wang dipasarkan
ckor per siklus.
e Harpa jual sesuai yang Melenghapi peralatan yang
berlaku di pasaran belium memadai
Threat {(Ancaman) Strategi (ST) Strategi (WT)

& Resiko kematan benur
tngei

= Tergantung keadaan
alam

s Tidak adanya konsumen
tetap

» Banyak persaingan di
pasaran

s Produk cepat rusak/mati

Mengurangi kematian benur

Menenmukan strategi dalam
menghadapi pesaing
Menambah konsumen tetap

Sumber . Data primer setelah diolah, 2000




BAGIAN KEEMPAT
ANALISIS MASALAH PENGEMBANGAN USAHA

Analisis masalah pengembangan usaha merupakan suatu rangkaian kegiatan
vang bertujuan untuk mengenali permasalahan vang ditemukan pada agrosisiem sena
mengetahui hubungan sebab akibat antara masalah.  Masalah adalah susiu keadaan
atau siluasi yang menunjukkan adanya kesenjangan antara apa yang diharapkan
dengan apa vang menjadi kenvataan,

Dalam pelaksanaan analisis masalah pengembangan usaha ini lemgkah-
langkah yang harus dilalu adalah @ menetapkan posisi penilaian, mengenal masalah,

pemilihan masaiah, dan melakukan struktunisasi masalah,

4.1, Penetapan posisi penilaian

Ada dua hal yang mendasari suatu penilaian situasi, yailu peneniuan posisi
penilaian dan dasar perlimbangan atau pokus penilaian. Posisi penilaian ini nantinya
akan memberikan gambaran yang jelas mengenai pengungkapan masalah dan
mencari alternatil pemecahan masalah tersebut, karena posisi penilaian ini sangat
penting untuk mengetahui sudut pandang penulis yang tentunya akan berbeda dengan
sudut pandang orang lain.

Dalam penetapan posisi penilaian situasi agrosistemn ini, penulis memutuskan
uniuk menempati posisi -schagm: manager usaha pembibitan udang windu. Dengan
adanya penetapan posisi ini, maka diharapkan akan memudahkan penulis dalam

mengambil keputusan untuk memperbaiki keadaan perusahaan.
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4.1. Mengenal masalah

Mengenal masalah adalah melihat masalah yang ada atau mengidentifikasikan

masalah dengan mengetahui kesenjangan antara kenyaltaan yang ada denpan harapan,

Masalah-masalah vang timbul dalam pengelolaan pembibitan udang windu

adalah schagar berikut :

1.

Omizet perusahaan berkurang

Omazet perusahaan berkurang disebabkan oleh harga jual produk yang rendah,
Dilihat dan hasil penjualan mengalami penurunan khususnya pada bulan
Desember yaitu sebesar Rp. 37.500.000. Jika dibandingkan pada bulan
September dimana penerimaan yang ditenima sebesar Fp. 45.000.000,-

Volume penjualan menurum

Volume penjualan menurun disebabkan karena produksi menurun dimana volume
penjualan akan meningkat jika dalam suatu usaha produksi yang dihasilkan
banvak,

Harga jual produk rendah

Harga jual produk UD. Sinar Benur Lembae adalah sebesar Rp, 25 / ekor
sementara harapan pihak perusahaan adalah sebesar Rp. 30 / ekor

Tidak tercapainya slandar mutu yang digunakan.

Pihak perusahaan dalam mencapai target produksi tidak menggunakan standar
mutu, dilihat dari sistem penjualan produk yang tidak mengikuti standar mutu

kelayakan produk untuk dipasarkan.
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. Benur terlalu cepat dipanen

Pihak perusahaan terlaly cepal dalam pelepasan produknya untuk dipasarkan. Hal

ini dilthat dan hasil penjualan produksi yang mana memasarkan produk vang

lavak untu dipasarkan { PLL 17 ).
Tidak semua permintaan dapat terpenuhi

Permintaan benur udang dapal terpenubi tingkat kematian di tekan vaitu dengan
cara memperhatikan proses penelesan agar semua lelur dapal menetas dengan
baik,

Produksi benur menurun

Produksi benur mengalami penurunan vaitu 6.6 juta ekor menjadi 6 juta
ckorftahun, terjadinya penurunan ini disebabkan karena banyaknya benur yang
mati disebabkan olch keadaan cuaca dan penyakit udang.

Tingkat kematian

Tingkat kematian benur tergantung dari keadaan alam, dimana jika musim hujan
maka tingkat kematian dapat mencapai 15 s/d 20 %,

Sehagaian tenaga kerja bekerja rangkap

Kurangnya rasa tanggung jawab tenaga kerja menyehabkan sebagian tenaga kerja
bekerja rangkap sehingga kurang berkonsentrasi pada bidangnya selain hal i
dapat mempengaruhi efesiensi kerja mercka

Tidak jelasnya batasan kerja antara bagian

Struktur organisasi UD. Sinar Benur lembae dapat dilihat yang mana terbag atas

2 bagian yaitu bagian produksi dan bagian pemasaran. Namun dalam




kesehariannya, pendistribusian

bagian tersebut,

enaga kerja diseswaikan dengan tingkat kebutuhan

Untuk mengetahui kesenjangan antara kenyataan dengan harapan dapat dilihat

pada tabel 12 benkut;

Tabel 12, Fakta, masalah dan  harapan  pada UD. Sinar Benur Lembae,
(desa Lembae, Kec. Barru, Kab. Barru 2000
| Na. | Fakta i‘ Masalah Harapan
L Peneruman penssliarn pochbadn Septomber | O penesibamn merunn | - Ot pensalicon dopat
Ry 43000000 i prcks b Diesamber diirpdatkian menjadi Rp,
Rp 37500000 45000000
2 Ponjuetan bonur memenm yaitu G 66 prmeor | Viohene peruslan memnmn | = Memperthanksn agar
rrertpah 6 et ko prerm.catan Do it
s e
4, Sty s vang desarkan yaitu PLIZ danPL. | Standar mutu rendah | - Standarmuoiyang
is dipesarion seam s
prarvatu  PL 1 7dn
PLX
5| Bowryang dheslon kenmatdk | Benur copat dipanen | - o dpanon ol
vang ﬂpﬂﬂm e e
konsumen et
6, Bearnyak: penmintzan berur udng yang fickk Perminzen sk ferpenuiy | - Depet memenul sames
| penue oG
P
Hun
ke benrmencipa 15sdengan | Tinglatlermtantinggd | - Menskantmghat
B Eﬁgﬂ erratian sarnpai 10%
s ikkmepatulon ngsyag, | Schapn o ke ~ Seurd Mgl
| e bhopeda | sadsentiina
10| Temphog abepa bierpranglap Tiddk ptmmyabasmn o | - B kop s
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Dan lahelldi alas dapat dilihal bahwa vang paling banyak permasalahannya adalah

bagian pemasaran dengan 3 permasalahan kemudian bagian sumber dava manusia

dengan I masalah dan bagian produksi denpan 5 masalah,

4.3, Strukturisasi masalah

Pada bagian ini akan membahas hubungan antara schab akibat, sehingea dapat
diketahui apa yang menjadi sasaran wtama, sasaran antara, peryebab masalah utama
dan akibat yang timbul dengan adanya masalah tersebut,

Setelah melalui beberapa tahapan pengujian dan penyeleksian masalah maka
diputuskan bahwa “volume penjualan menurun merupakan masalah ulama, Volume
penjualan menurun mempengaruhi langsung hasil pendapatan karena dimana jika
volume penjualan menurun dapat menyebabkan omzet perusahaan berkurang,

Harga jual produk rendah dischabkan karena tidak adanya standar mutu
produk yang digunakan, sehingga produk yang dihasilkan cepat dipanen, Cepatnya
produk dipanen karena belum adanya konsumen yang letap untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada struktur masalah pengembangan usaha berikut ini.
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Sebab Omzet Perusahaan menurun

(dari Rp. 45.000.000 menjadi Rp. 37.500.000)

- Yofunte pejualin. taeurun-
Lt (BB Jula ckor wiehjads

"B juiaekdr) -

f

|

!

Harga jual produk rendah
{Rp. 25/ckor)

Tidak semua permintaan
dapat terpenuhi

T

Standar mutu rendah

Produksi benur menwrnim

' Tingkat kematian Sebagian tenaga
Benur terlalu cepat J tinggi kerja rangkap

dipanen

|

Tidak jelasnya batasan kerja
amtar hagian

Gambar 4 . Strukturisasi masalah

pengembangan usaha pada UD. Sinar Benur

Lembae di Desa Lembae, kec. Barmu, Kab, Barruw. 2000
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BAGIAN KELIMA
ANALISIS SASARAN PENGEMBANGAN USAHA

Analisis sasaran pengembangan usaha merupakan suatu kegiatan analisis vang
bertujuan untuk memecahkan persoalan vang dihadapi oleh perusahaan schingua
nantinya perusahaan dapat berjalan sebagaimana vang diharapkan. Analisis sasaran
adalah suatu usaha untuk meneliti tujuan yang akan dicapai dalam suatu agrosistem
jika masalah-masalah yang ada dalam analisis masalah yang telah terpecahkan
Sasaran adalah kriteria bagi keputusan yaitu seatu perincian khusus yang harus
dicapai oleh suvatu keputusan. Sasaran ditetapkan setelah menetapkan tujuan dari
keputusan dan menyetuju tindakan yang harus dicapai, Sasaran adalah ukuran vang
jelas mengenai tujuan yang ingin dicapai schab denpan ukuran yang jelas maka kita
dapat mengambil keputusan mengenai alternatif pilihan yang beralasan Sasaran
terkadang menjadi konotasi positif dari masalah-masalah yang timbul, dan menjadi

hal yang ingin dicapai oleh perusahaan

5.1. Penctapan sasaran

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan dan telah terbagi kedalam
beberapa masalah yang telah terperinci, maka penclapan sasaran ini akan bermakna
positif dari masalah-masalah terschut Sasaran yang ingin dicapai juga terdin atas
sasaran utama dan sasaran antara .

Adapun sasaran yang ingin dicapai oleh perusahaan antara lain :
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. Omzet penjualan meningkar

Pendapatan perusahaan mengalami peningkatan dari Rp.37.500.000 menjadi Rp.

43.000.000. peningkatan ini dischabkan karena adanva harga jual produk

meningkat,

. Volume penjualan meningkan

Volume penjualan dapat meningkat jika produksi vang dihasilkan juga

meningkat, upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi yaitu

memperhatikan cara pemelibaraan yang baik.

. Harga jual produk sesuai standar yang berlaku

Dengan naiknya harga jual produk vang sesuai dengan standar vang telah

ditetapkan maka akan meningkatkan pendapatan perusahaan, yaitu peningkatan

dari Rp, 25 / ekor menjadi Rp. 30 / ekor,

. Ada standar mutu produk vang digunakan perusahaan

Dengan menggunakan standar muty produk maka kestabilan mutu produk yang

dipasarkan dapat terjamin dan dapat berkompotisi dengan produk dan perusahaan

lain yang serupa.

. Benur dipanen tepat wakiu

UD.Sinar benur Lembae dalam memasarkan produknya mempertimbangkan nilai
jual dari produk tersebut jika benur terlalu cepat dipanen maka akan

! mem;mngmﬂﬁ cualitas produk dan turunnya harga jual produk tersebut.

. Permintaan benur udang dapat terpenubi
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Selain faklor keadaan alam permintaan benur wdang dapat terpenuhi jika dalam
proses peneluran dan proses penetasan dilakukan denpan baik, dan hati-hati
karena benur udang saneat peka akan penvakit seperti bercak merah pada kulit
Produksi benur meningkat

Dengan semakin meningkatnya produksi yang dihasilkan maka volume penjualan
akan bertambah memngkat yaiu 6.6 jula ekor pertanggungjawaban tahunnya
Menckan tingkat kematian

Kematian dapat ditekan dengan cara memperhatikan keadaan cuaca jika
memungkinkan dapat dilakukan penetasan, jika keadaan tdak memungkinan
{musim hujan) tidak dapat dilakukan penetasan.

Setiap tenaga kerja berkonsentrasi pada bidang tugasnya masing-masing
Peningkatan produktivitas perusahaan dapat terjadi apabila setiap tenaga kerja
vang dimiliki dapat menjalankan tugasnya sebaik mungkin pada bidangnya
masing-masing.

Batasan kerja antara bagian jelas

UD. Sinar Benur Lembae seharusnya menetapkan pembagian kerja yang jelas
antara bagian agar karyawan dapat memahami dan bekerja sesuai batasan kerja

yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

5.2. Strukturisasi sasaran

Strukturisasi sasaran alau pohon sasaran pengembangan usaha adalah bentuk

positif dari diagram pohon masalah pengembangan usaha, Tujuannya adalah untuk
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mengetahul sasaran yang ingin dicapai bila persoalan yang menjadi penyebab

masalah telah dapat dipecahkan,
Sasaran utama vang ingin dicapai adalah “ volume penjualan meningkat”,
hal ini dapat dicapai jika permintaan benur  udang dapat terpenuhi dengan cara

produksi  benur ditingkatkan. Kedua hal ini merupakan sasaran antara vang

berhubungan langsung dengan sasaran utama.

Untuk mencapai sasaran antara harga jual benur meningkat dapat diwujudkan
dengan cara standar mutu yang diteniukan tercapai dan benur dipanen tepat wakiu,
Sedangkan volume penjualan memingkat tercapai dengan cara permintaan benur
udang dapat terpenuhi, tingkat kematian ditekan, tenaga kerja berkonsentrasi pada
bidang tugasnya masing-masing dan batasan kerja antar bagian jelas.

Untuk lebih jelasnya tentang strukiurisasi sasaran pengembangan usaha dapat

dilihat pada gambar § berikut ini .
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Hasl
_ Omizet Peruzsahaan bertambah
(dari Rp. 37.500.000 menjadi Rp. 45.000.000)
Sebab 0 [T f

f

T

4

Harpga jual produk meningkat
{Rp. 25/ekor meniadi R, 30/ekor

Permintaan benur udang
danal terpenuhi

T

T

! Standar mutu tercapai

Produksi benur meningkat l

T

I

Benur dipanen tepat wakiu i |
Serep T
Tingkat kematian berkorsentras pack
rendah backang, mupssTya meEmE-
g

i

Batasan kerja antar

bagian jelas

(Gambar 5 . Strukturisasi sasaran pengembangan usaha pada UD. Sinar Benur

Lembae di Desa Lembae, kec. B

arru, kab. Barru. 2000
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BAGIAN KEENAM

ANALISIS ALTERNATIF TINDAKAN PENGEMBANGAN USAHA

Analisis alternatif tindakan adalah suatu usaha untuk menpanalisis beberapa
kemungkinan pilihan (altermauf) tentang hubungan tindakan hasil atau serangkaian
tujuan dan analisis sasaran vang mengarah pada suatu keadaan { tujuan ) terientu
yang dunginkan. Analisis alternatif ini digunakan untuk melihat masing-masing
alternatif’ apakah serangkaian tujuan tersebut dapat digunakan sebapai dasar untuk
mengembangkan usaha, yang pada akhirmya akan mengarah kepada salah satu pilihan
alternatif yang cocok untuk rangkaian tujuan tersebut.

Pada analisis altematif tindakan ini, akan menguraikan beberapa tindakan
yang dilakukan dengan mengacu pada sasaran antara. Alternatif tindakan merupakan
hasil yang diperoleh dari seleksi setiap alternatif yang tersedia terhadap kntera-

kriteria yang diutamakan.

6.1.  Alternatif findakan persasaran antara
Alternatif tindakan yang dapat dilakukan untuk mencapai sasaran antara yang
diinginkan adalah sebagai berikut :
1. Untuk sasaran antara * harga jual benur meningkat™ alternatif tindakan yang
dapat dilakukan adalah menentukan cara mendapatkan konsumen tetap.
2. Untuk msamn- antara * Permintaan benur udang dapat terpenuhi ™ alternatif
yang dapat dilakukan adalah menentukan diskripsi jabatan yang akan

digunakan. Untuk dapat mengusahakan agar sasaran ulama yaitu “omzet
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perusahaan meningkat dapat terwujud maka diharapkan alternatif-aliernatif
tindakan tersebut diatas akan mampu menyelesaikan sasaran antara, yang

pada akhirnya akan mencapai penyelesaian sasaran utama

Untuk lebih jelasnya menpenai alternatif tindakan pengembangan

usaha dapat dilihat pada gambar 6 berikut ini:
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Hasil
Sasaran Omzet Perusahaan hertamhbah
( dari Rp. 37.500.000 menjadi Rp. 45.000.000 )
[ 3
ok ; , If'ﬂ'i ................
(et 6 i b 5 k. i

T

‘ Harga jual produk meningkat

{Bp. 25/ekor menjadi Rp. 30/ekor

T

Standar mutu tercapai

!

Benur di panen tepat waktu

|

Adanya konsumen
tetap

Gambar 6 @ Strukturisasi alte
Renur Lembae di

Permimtaan benur wdang
dapat ferpenuhi

Permintaan benur meningkat

4

[

Tingkat kematian Setiop T K. bakonains

rendah . putibgm ey

T ~(TEEST

| R |
3

Batasan kerja antara
baman jelas

T

Menentulan deskrips
Jabenan yang tepat

rmatif tindakan pengembangan usaha pada LD, Sinar
Desa Lembae, Kec. Barmu, kab. Barru, 2000.
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Analisis Keputusan

pﬂ[ﬂ :Flik'llr Yang digunﬂl-:an dalam mngﬂmh“ﬂﬂ EC'PLHUSBII dari I}l:bl.'.l'ﬂpﬂ

alternatif tindakan yang ada. Analisis keputusan berpuna untuk memusatkan

perhatian pada permasalahan yang menjadi prioritas utama,

Dalam melakukan analisis keputusan ada beberapa langkah vang perlu
dilakukan antara lain : pernyataan keputusan, allernalif keputusan, Kriteria
keputusan, menentukan bobol masing-masing kriteria, matnks penilaian
alternatal.

Pernyataan keputusan

Merumuskan pernyataan  keputusan  dimaksudkan  untuk  memusatkan
perhatian pada persoalan yang telah terpilih. Pernyataan keputusan tidak
hanya menunjukkan maksud dari sebuah keputusan,

Alternatif keputusan

Alternatif keputusan adalah altematif tindakan yang akan diambil untuk
mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Alternanif ini dibuat sesuai dengan
sasaran yang hendak dicapai.

Kriteria Keputusan

Kriteria keputusan adalah kemampuan memberikan gambaran suatu keadaan
yang lebih jelas dan lehih terperinci mengenai hasil keputusan yang diambil.

Menentukan bobot masing-masing kriteria
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Penentuan bobot berdasarkan besar kecilnya pengaruh kriteria terhadap

alternatif keputusan, semakin besar pengaruhnya maka bobotnya semakin besar

dan sedikitnya. Jumlah bobot untuk semua kriteria adalah - 1,00 (satu)

Matriks Penilaian
Matriks penilaian dibuat untuk masing-masing altemnatif tindakan, dengan
memberikan nilai tertinggi unuk alternatif tindakan yang terpenting
Alternanf Pilihan
Alternatif pilihan merupakan alternatif terbaik dari alternatif keputusan yang
telah diseleksi pada penilaian alternatif terhadap alternatif keputusan.
Lebih jelasnya tindakan-tindakan vang akan dianalisis dapat dilihat pada
langkah-langkah analisis keputusan sebagai berikut :
1. Menentukan diskripsi yang akan digunakan
Pernyataan keputusan untuk altematif tindakan menentukan diskripsi
jabatan yang akan dipunakan adalah memilih metode untuk diterapkan
dengan baik pada diskripsi jabatan yang digunakan adalah menentukan
siapa-siapa yang harus terlibat di perusahaan,
Alternatif keputusan yang dianggap periu untuk dipilih sehubungan dengan
pemnyataan keputusan adalah 2 alternatif.
Al = Dipimpin langsung oleh Dircktur perusahaan

A2 = kesepakatan dari seluruh tenaga keqja perusahaan
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Kriteria Keputusan

Berdasarkan permyataan keputusan maka kriteria-kriteria e

alternatif tindakan d jatas adalah -

k1= Dapat terlaksana dalam wakiu kurang dari 1 tahun
K2 = Tidak menurunkan produktivitas tenaga kera
K3 = Mudah dalam pencrapan

Bobot kntena

K1=035
k2 =040
K3=0.25

Kriteria K2 mempunyai bobot tertinggi yaitu = 0,40. Hal ini disebabkan apar

produktivitas tenaga kerja tidak menurun dan tidak berpengaruh fangsung

terhadap hasil produksi sehingga dapat meningkatkan pendapatan perusahaan.

K1 = Mempunyai bobot 0,35 Hal ini disebabkan agar dalam pelaksanaan
walktu yang digunakan tidak lebih dan satu tahun

k3= Mempunyai bobot terendah yaitu 0,25. Hal ini disebabkan
dalam perekrutan Tenaga kerja diharapkan nantinya akan mudah
dalam penerapan oleh pihak perusahaan.

Matriks ‘Ir"e.nila.ian

Untuk evaluasi kriteria terhadap keputusan dapat dilihat pada matriks

penilaian dibawah ini :
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Tabel : Matriks Penilaian lerhadap alternatif keputusan pada UD. Sinar Benur

Lembae di Desa Lembae, Kec. Barru, Kab, Barm,

No. | Alematif | "K3(030) | Krieniaki | K1 {030 T Toul
| (0.50)
0.40 0,535 0.63 i
| Al (0,115) (0.235) (0.120) 0.47
0,60 0,45 0,37 |
2 | A2 (0,185) (0,265) (0,08) 0,53

Dari tabel di atas, maka dapal dilihal pencapaian nilai untuk setiap keputusan
A2, memperoleh nilai sebesar 0,53, Al nilainya sebesar 0,47, I berart
allenatif’ keputusan yang terpilih untuk dilakukan adalah A2 yaitu disknpsi
jabatan merupakan kesepakatan dan seluruh tenaga kerja perusahaan.
2. Belum adanya konsumen tetap
- Pemnyataan keputusan
Menentukan cara terbaik dalam mendapatkan konsumen letap.
- Ahtemnatif kepufusan
Al = Memberi potongan harga
A2 = Memberi fasilitas transportasi
Kriteria Keputusan
K1 = Sistem tidak merugikan perusahaan

K3 = Dapat menarik minat konsumen
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- Bobot Kriteria
Kl =040
K2 =060
K2 =

Mempunyai bobot tertinggi karena yang diharapkan oleh pihak
perusahaan adalah memperbanvak konsumen

Mempunyai bobot 0,40. Hal ini disebabkan karena dengan cara ini
diharapkan tidak akan merugikan pengarahan nantinya.

KiI =

- Matniks penilalan

Untuk evaluasi penilaian dapat dilihat pada matriks penilaian dibawah ini

| No.

Allernatif | K2(0,25) | KnteriaK1(045)] K1 (0.30) Total
0,45 0,65 0,20

| Al | (0,155) (0,219) (0,155) 0,529
0,55 035 0,30

2 A2 (0,095) (0.231) (0,145) 0,471

Berdasarkan tabel 14 di atas maka dapal dilihat pencapaian nilai untuk sistem
alternatif keputusan. Al memperoleh nilai sebesar 0.529 sedangkan A2 memperoleh
nilai sebesar 0.471 ini berarti bahwa aliernatif keputusan yang terpillih untuk

dilaksanakan adalah A1 yaitu memberikan potongan harga.
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dengan cara memberikan

potongan harga
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Batasan kerja antar
bagian jelas

1.

Diskripsi jabatan merupakan
kesepakatan dan selurub tenaga

kerja perusahaan

<asi alterantif tindakan pengembangan usaha pada UD. Sinar

Benur Lembac di Desa Lembae, Kec. Barru, Kab. Barru, 2000,



1.1.

it

BAGIAN TUNY

MATRIKS PERE NCANAAN PENGE MBANGAN USAHA

Matriks Perencanaan Pengembangan Usaha

Matriks perencanaan pengembangan usaha adalah suatu alat untuk
mengembangkan rancangan yang dilakukakan untuk memenuhi sasaran antara

dan sasaran ulama, serla sarana dan biaya yany diperlukan untuk mewujudkan

tindakan tersebut.

Dalam matriks perencanaan ini dibahas mengenai empat hal yaitu
dampak / konsekwensi dan sasaran utama, sasaran antara dan tindakan vang
dibapi menjadi tipa bagian yaitu uraian tujusn sesuai tingkainva ukuran
tercapainya tujuan / hasil, dan sistem informasi pengendalian. Namun khusus
bagian tindakan — tindakan dibagi atas tindakan, sarana yang diperlukan dan
biaya yang dibutuhkan untuk melaksanakan tindakan tersebut.

Penyusunan matriks perencanaan proyek merupakan suatu proses yang
bertahan dan biasanya harus dilakukan secara berulang-ulang setelah
mengenai matriks perencanaan proyek pengembangan usaha maka sangat

mudah untuk dapat menentukan apakah perusahaan dapat beqalan dengan

baik atau bsi_um-

UD. Sinar Benur Lembae memilih untuk menjual produk sesuai

dengan harga jual yang berlaku sebagai sasaran utama dalam pengembangan

iwujudkan dari
ysaha. Hal ini jelas harus didulung oleh Sasars antara yang diwujudkan



i

tindakan-tindakan, perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi  atau
pengendalian tiap-tiap tindakan, Ukuran tercapainya sasaran utama ini, bila
harga jual produk sesuai denpan standar vang berlaku yaitu harga jual Rp. 30/

ckor.

Untuk lebib  jelasnya mengenai matriks perencangan  proyek

pengembangan usaha dapat dilibat pada 1abel 15 berikut ini.



Tabel 15,

Mﬂiﬂkﬁ F'Eﬂ:n:amn Pr
Lembae Di Desa Lemb

tel

oyek Pengembangan Usaha UD. Sinar Benur
ae Kec. Barru, Kab. Barru,

Urutan ﬂ:iu an Sesuai

Tingkatan

Ukuran Tercapainya Tujuan

Sistem Informasi

Penpendalian

lT]rmnpa]-c
- Pendapatan pemisahaan
berambah

- Pendapatan perusahaan

meningkat menjadi Rp.

Laporan bagian kesangan

45.000.000
[ Sasaran Utama
- Volume produksi = Produksi benur dari 6 juta
meningkat menyadi 6.6 juta ekor,

Laporan bagian keuangan

Lasaran aniarg

- Standar mutu tercapai

- Mutu produk yang dicapa
adalah P1. 17 dan PL20

= produksi benur dan 6 jula
menjadi 6.6 juta ekor,

Laparan bagian produkss

tetsp

- Permintaan benur udang | Laporan bagian produksi
dapat terpenuhi
Khusus tindakan Sasaran yang diperlukan Biaya (Rp)
-  Moemepakan kesepakatan = Metode pencrapan - Biaya pelaksanaan dan
dari seluruh tenaga kerja digkmipsi jabatan evaluasi metode penerapan
- Mendapatkan konsumen Rp. 400.000
tetap dengan cara memberi | - informasi tentang - Rp. 1.000.000
potongan harga mendapatkan konsumen




T.2.

Rencana Kerja Proyek pengembangan usaha

Rencana kerja proyek adalah rincian lebih fanjut dari informasi vang
didapatkan dalam perencanaan proyek, Rencana kerja provek ini merupakan
aplikass dan tndakan yang telah dirumuskan

Rencana kerja proyek ini merupakan kesepakatan dan selurub tenaga kerja
yang merupakan tangpungjawab manager dan hasil yanp diperoleh adalah
metode penerapan diskripsi jabatan. Rencana ini berlangsung pada bulan
September — November 2000,

Sedangkan untuk tindakan mendapatkan konsumen tetap dengan memben
potongan harpa ditangani oleh manager secara langsung dan berlangsung
selama bulan Oktober — Desember 2000, dan hasil yang dibarapkan adalah
dapat meningkatkan hasil produksi,

Adapun Rencana Kerja proyek pengembangan usaha ini dapat dilihat pada

tabel 16 berikut ini .




Tabel 16 : Rencana Kerja Provek Pengembangan Lisahn pada UD, Sinar Benur Lembae,
Desa Lembue, hec. Barru, Kab, Barrw.

dengamn cara member

potongan hargi

Tindakan Penanggung Jawahb Hasil Kegiatan Jadwal {bulan)
1234567891011 12
-~ Menerangkan dewgan baik - Manager Membuar laporan pelaksansan e
pendelegision wewenang Mengevaluasi hasil
yang dilakukan oleh seluruh pelaksanann pada setiap akhir T R
tenaen kerja perusalaan bulan
= Mendapatkan konsume - Manager Mencari informasi tentang

bagaimana mendapatkan

konsuimen




BAGIAN DELAPAN

ANALISIS PERSOALAN POTENSIAL

Analisis persoalan potensial adalah suatu upaya untuk melihat ke masa depan

dengan berdasarkan apa vanp ada pada saat ini untuk kemudian mencoba menentukan
atau merumuskan tindakan — tindakan vang perlu diambil dan memikirkan suatu

tindakan pencegahan dan penanggulangan terhadap persoalan-persoalan vang

mungkin timbul dari setiap tindakan vang diambil tersehut,

Analisis persoalan potensial merupakan suatu prosedur kera vang
memungkinkan kia memasuki masa depan melihat apa yang ada terkandung
didalamnya. Untuk kemudian kembali ke masa kini dan mengambil tindakan selagi
masith memungkinkan { kepner dan tragoe, 1992).

Dalam analisis persoalan potensial ada beberapa langka yang harus ditempuh
yailu : merumuskan pernyataan rencana kegiatan, menyusun skenario pelaksanaan
kegiatan, mengidentifikasi sebab-sebab munculnya setiap persoalan potensial khusus,
dan menetapkan tindakan-tindakan pencegahan serta menctapkan tindakan-tindakan
penanggulangannya.

- Pernyataan Rencana kegiatan adalah pernyataan yang berkaitan dengan tindakan
yang dircalisasikan, pemyataan yang berkaitan dengan tindakan yang
direalisasikan, pernyataan rencana kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan

arah dan tujuan dari alternatif pilihan sebagai jawaban dan persoalan yang telah

timbul.




Skenario pelaksanaan kegiatan adalah langka

tindak lanjut dan permyalaan

rencana kegiatan yang telah diputuskan. Skenario pelaksanaan kepiatan jusa

METUpaK ki ;
pakan urutan kegiatan yang akan dilaksanakan uniuk mencapai sasaran

dalam peryataan rencang kegiatan,

dentifikasi tahap-tahap rawan adalah langka dari kegiatan vang mudah
mengalami kegagalan-kepapalan. Lamgka ini dimaksudkan untuk mengetzhui
tahap-tahap rawan yang dapay menghambat terlaksananya kegiatan yang telah
direncanakan.

[dentufikasi persoalan potensial khusus adalah untuk mengetahui persoalan vang
lebth spesifik dan mengetahwi penyebab timbulnya persoalan potensial khusus
tersebut. Identifikasi ini nantinva akan mempermudah merumuskan tindakan
pencegahan dan penanggulangan .

Tindakan pecegahan dimaksud untuk mengurangi atau menghilangkan scbahagian
atau keseluruhan penyebab dari persoalan tersebut Jika tindakan ini dapat
dilaksanakan maka hasil yang diperoleh akan lebih baik dibandingkan tndakan

penanggulannya.

Rencana kegiatan 1 : Menambah jumlah tenaga kerja berdasarkan pendidikan,

keterampilan dan pengalaman.

A. Skenario pelaksanaan kegiatan

1. Membuat rumusan
2. Rapat hasil rumusan kriteria

3, Mengsoalisasikan keputusan rapal.




B. ldentifikasi tahap-tahap rawan

1. Tim perumus

13

Peserta rapal

L

Metode sosialisas
C. Ildentifikasi persoalan potensial khusus
I. Belum mampu menghasilkan rumusan
2. Pesena rapal tidak hadir
3. Cara penyampaian kurang jelas
[, Sebab — sebab persoalan potensial khusus
1. Tidak ada acuan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan
2. Adanya kegiatan lain yang tidak daapt ditinggalkan
3. Metode penyampaian vang berbelit-belit,
E.Tindakan pencegahan
I. Menyiapkan rancangan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan
2. Membuat undangan rapat seminggu sekali
3. Menyampaikan secara tertulis dan sistimatis
F. Tindakan penanggulangan
1. Direktur merumuskan sendiri kriteria penerimaan calon tenaga kerja
2. Mencari waktu lain yang tepat untuk rapat
3. Penyampaian dilakukan sendiri oleh Direktur.

Rencana kegiatan 2 : Mendapatkan konsumen tetap e s

harga




- Skenario Pelaksanaan Kegiatan

I. Mencarn informasi mengenai

konsumen

2. Menentukan besarnva potan pan harga

- Identifikasi tahap-tahap rawan

l. Informasi

2, Besarnya potongan harga

. Identifikasi persoalan potensial khusus

I, Belum mampu mendapatkan informasi

2. Belum menetapkan besamya polongan harga.
. 3e¢bab-sebab persoalan potensial khusus

I. Tidak adanya informasi yang akurat

2. Tidak pastinya potongan harga

. Tindakan pencegahan

1. Mencar Jangsung konsumen

2, Menetapkan potongan harga

. Tindakan penanggulangan

1. Mencari lebih dari satu konsumen

2. Memberikan potongan harga sampai 5 %

3, Memberikan potongan harga yang sesuai dengan banyaknya pesanan,




BAGIAN DELAPAN
ANALISIS PERSOALAN POTENSIAL

Tabel 17 : Analisis pers
I Barruw
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PENDAHULUAN

Pembenihan udang yang sekarang sudah berkembang dibeberapa negara termasuk

Indonesia, sebenamya merupakan hasil kerja keras para ahli udang selama bertahun-

tahun untuk memaksa induk udang yang tadinya sulit bertelur menjadi mudah

bertelur. Hasil tersebut mulai dipraktekkan di indonesia sejak tahun 1978 dengan

tehnik ablasi mata. Petani tambak kita sekarang tidak harus bersusah payah
menangkap benur dilaut yang jumiahnya terbatas, tetapi dapat langsung memesan
benur sesuai dengan kebutuhan dipanti pembenihan. Tanpa harus menunpgu lagi
musin benur.

Dewasa ini. Usabha dibidang pembenihan udang windu sebenamya
menjanjikan harapan yang lebih baik sekalipus memberi peluang pekerjaan yang
lebih baik sekaligus memberi peluang pekerjaan yang lebih luas. Hal ini tidak saja
disebabkan oleh tehnologi vang sudah sikuasai sepenuhnya, tetapi bagian-bagian
dalam satu seri pembenihan udang skala besar, sekarang sudah dapat diusahakan
secara mandiri, Ini dapat dilihat dari adanya usaha khusus induk matang telur
untukdisewakan, usaha penetasan telur untuk menghasilkan naclius dan usaha
pemeliharaan larva untuk menghasilkan benur yang siap dipasarkan. Usaha terakhir
inilan yang sekarang banyak diminati oleh pengusaha maupun petani sebagai

usahapembenihan udang windu skala rumah tangga yang sering disebut sebagai

backyard hatchery atau mini hatchery.




Yang dimaksud dengan pembenihan

udang skala rumah udang skala kecil

dengan memaniaatkan halaman rumah ata lahan sempit sebagai lokasi usaha dan

dapat dilaksanakan oleh keluarga dengan angeola keluarga sebagai tenaga pelaksana.

Manfaat dan kegunaan yany didapatkan dari usaha pembeniban udanp skala rumah

tangzgea.

- Dapat memanfaatkan lahan pekarangan yang ada sebapai lokasi usaha

- Dapat meningkatkan pendapatan keluarga, baik sebagai usaha utama maupun
sebagai usaha sampingan

- Dapat menciptakan dan memperluas lapangan kerja baru.

- Turut meningkatkan devisa negara melalui komoditas ekspor non migas.

- Meningkatkan dan mendekatkan sumber produksi benur dengan tambak
pemeliharaan.

SARANA DAN PRASARANA PEMBENIHAN

Pembenihan udang skala rumah tangga memerlukan beberapa bak penampungan dan

peralatan lain yang minimal harus tersedia, sehingga pembenihan tersebut dapat

segera dioperasionalkan, Bak dan peralatan yang dimaksud adalah bak pemeliharaan

larva beserta bangunannya, bak kultus plankton, wadah penetasan arfemia sp, blower

atau aerator dan peralatan pembenihan lainnya.

. Bak Pemeltharaan Larva
Berdasarkan bentuknya, bak pe:rm:lil'mraan larva ada 4 macam, yaitu bak persegi

cmpat, bak berbentuk lingkaran, bentuk bulat telur dan bak yang berbentuk

kerucut vang sering disebut conical tank. Bak benbentuk lingkaran maupun bulat




telur bak inilah yang biasa digunakan

dalam pembenihan udang skala rumah

tangga.

fomsiraksi Hek

Dilihat dari bahan pembuatannya, konstruksi bak pemeliharaan dapat dibuat dan

empat kenis bahan, yaitu bak semen { conecte tank ), ferro cement, fibre glass dan
plastik. Namun yang paling banvak digunakan adalah bak vang terbuat dari

semen, karena mempunyai daya lahan yang lebih lama ( dapat mencapai pulahan

tahun ).

. Pak Kultwt Alpa

Untuk menunjang tersedianya makanan alami bagi fase zoea dan mysis, maka
perle disiapkan bak Kulturalga yang besar dan jumlazhnya disesuaikan dengan
kapasitas bak larva, namun ada beberapa pembenihan rumah tangga yang tidak
dilengkapi dengan sarana bak kultur alga. Hal ini disebabkan dani 25 hari atau
lebih masa pemeliharaan larva dan pasca larva yang delapan han memerlukan
plambkon.
Wadah Penetasan Ariemic

Untuk menetaskan Syste Artemia, dapat digunakan wada vyang cukup
sederhana dengan harga yang relatif murah dan dapat dibeli ditoko terdekat.
Wadah tersebut dapat dibuat dengan kombinasi antara ember plastk denpan
plastik, dengan wadah model ini, sirkulasi oksigen dapat lebih dengan

corang

baik_ volume wada penetasan Artemia ini berkisar antara 20-25 liter.



5. Peralatan Lapangan

, ;
Peralatan lapangan yang digunakan dalam ysah pembenihan udang berskala
rumah tanggaadalah seha gai berikut -

Aeraror aten Blower

Aerator adalah alat untuk meningkatkan kandungan oksigen terlarut dalam air
yang sangal diperlukan umuk kehidupan larva vang dipelihara dalam ruangan
terbatas denpan kepadatan yang cukup tinggi, selain itw gelembung udara vang
dihasiiakn dapat membantu penguapan pas-gas beracun dalam kolam air.
Hefraktometer

Refraktometer adalah alat untuk mengukur kadar garam selama pemeliharaan,
sehingea bise memantaw apakah kader param air sesuai dengan kebutuhan atau
tidak.
lermometer

Termometer adalah alat uniuk mengukur suhu air selama pemeliharaan larva,
Perbedaan suhu air vang sangal mencolok dapat menyebabkan kematian larva

dalam jumlah yang besar. ek karena itu suhu air harus sering dipantau selama

pemeliharaan larva.

Timbangan

Dipunakan uniuk menimbang makana buatan, pupuk dan obat-obatan.

Timbangan yang digunakan diutamakan yang mempunyai kapasitas 1000 gram,

schingga ketelitiannya lebih.



Saringan Planthon

Saringan yang digunakan adalah plantkon net dengan

ukuran vang berbeda,

di ik ,
Isesuaikan dengan siadia larva yang akan diberi dkan:  Uniile -sinchia

mikron, sedangkan stadia post larva adalah 150 mikron,
Larvher

Ember digunakan untuk berbagai kegiatan, seperll menampung  pakan
sebelum diberikan, menampung larva pada wakiu panen dan menampung air pada
saal penyiapan serta berbagai keperluan lain,
Creyung

Gayung yvang digunakan ada dua macam, yaitu gayung yang dipakai untuk
menebarkan pakan alami atau pakan buatan kedalam bak farva dan gayung yang
digunakan untuk keperluan sampling. Gayung yang digunakan untuk sampling
harus gayung khusus vaitu yang berwarna putih, sedangkan untuk pemberian
pakan adalah gayung asa.
Gelax Kaca ( Beker Glass ).

Gelas kaca harus mempunyai ukuran volume dan berwama bening teran.
Gelas kaca ini digunakan untuk keperluan pengambilan sampel larva sekaligus

bisa dimanfaatkan untuk memantau kondis kesehatan larva.

Tabung Oksigen
Alat ini sangat diperlukan pada saal panen, yaitu utnuk mengisi oksigen

kedalam plastik yang telah diisi benur.
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6. Desain Umum Pembenihar, Udang Skala Rumah Tangga

Untuk membuat desajn pembenihan udang skala rumah tangea, tata fetak bak

harus disesuaikan dengan kondisi lahan yang ada. Apabila lctaknya agak jauh dari

rumah atau tersendir, desainnya akan lebih mudah digtur Tetapi apabila
memanfaatkan lahan pekarangan dischelah rumah, maka desain atau taa letaknya

harus menyesuaikan brntuk dan luas lakan yang tersedia. Namun vang terpenting

dan desain pembenihan udang skala rumah tangpa ini adalah memenuhi

persyaralan sebagai berikut.

A. Pempunyai bak penampungan air dan pemeliharaan larva yang masing-
masing harus itu juga harus dilengkapi denpan bak plankton dan wadah
penetasan cysie aremia,

B. Bak pemeliharaan larva harus dilengkapi dengan bak penampungan benur
vang terpisah tetapi masth berhubungan, sehingga akan memudahkan
pemanenan.

C. Bak pemeliharaan larva dibual miring ke arsh pembuangan air atau kearah

penampungan benur.
[). Pembuangan air kotor harus lepas ke saluran pembuangan.

E. Penempatan gensel atau hlower diusahakan apar terpisah dan  bak

pemeliharaan larva, kecuali blower yang berukuran kecil hi;a ditempatkan
diatas bak larva.
F  Kabel-kabel listrik harus ditempatkan pada posisi yang aman untuk

menghindari hal-hal yang tidak diinginkan
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TENUNIK PEMELIHARAAN LARVA

Berhasil tidaknya usahg pembenihan udang skala rumah tangas sangat

ditentukan oleh cara pemeliharaan larva vang benar. Bakiesapa:canukstan: boem;

mulai dari persiapan bak, pengambilan dan pencharan naplius, pemberian pakan,
perawatan larva, pengelolaan kualitas air dan pengendalian penvakit adalah suatu

mata rantai kegiatan yang akan menentukan tingkal keberhasilan dalam i

larva.

Persiapan Bak

Persiapan bak yang dimaksud adalah upaya umtuk mengeringkan dan
membersihkan bak dan kotoran, sebelum bak digunakan Dalam hal imi bak harus
dibersihkan dar sepala bentuk kehidupan organisme maupun kotoran yang menempel
pada dasar dan dinding bak.

Dalam pemeliharaan larva pemberian acraasi adalah hal yang mutlak karena
dapat menentukan tingkat monalitas larva. Apabila pemasangan aerasi kurang tepat,
tidak sesuai dengan volume air dan kepadatan larva, maka bisa menimbulkan
kematian larva dalam jumlah yang cukup besar. oleh karena itu pemasangan batu

serasi harus diusahakan memenuhi syarat tehnis, agar dalam pelaksanaannya tidak

menimbulkan kematian pada larva.

Pengisian Air
Kualitas air yang akan digunakan harus diperhatikan sungguh-sungguh, sebab

menentukan bagi kehidupan nauplius. Pengambilan air

air merupakan media Yang
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ang ceroboh - "
yang akan berakibat fata] bagi perlumbuhan dan kehidupan nauplius yang

dipelthara. Untuk itu pengambilan air harus memperhatikam hal-hal sebagai berikut -

ari_harus benarObenar bebas dari polusi - hindard pengambilan air laut vang masih

dekat dengan aliran sungai besar
Pencharan Nauplius

a. Sumber Nauplius

Untuk mendapatkan nauplius, dapat diperoleh dengan cara membeli langsung
dari unit pembenihan (haichery) yang lebih besar, atau dengan cara menvews
induk matang telur dari pengumpul induk kemudian diletakkan sendir. Yang
perle diperhatikan dalam membeli nauplius adalah : membeli nauplius pada
hatcery yang terpercaya © meneliti panjang dan bobot induk : memilih yvang
berkualitas dan schat : dan stadia nauplius saat membeli hendaknya harus
berumur sama, jangan terlalu berbeda.

b. Cara menghitung dan mengangkut

Menghitung nauplius dalam bak yang akan diangkut perlu mendapat perhatian
khusus. Karena apabila kita tidak cermal, jumlah nauplius yagn kita kehendakd
bisa kurang tepat. Kemudian perlahan-lahan nauplius dihitung. Apabila dalam
beker glass terdapat 400 ekor nauplius, maka dalam penampungan yang

berkapasitas 1 ton tersebut terdapat © 400 ekor x 1000 liter = 400.000 ekor

nauplius.
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Penganghutan napliys dapat dilakukan dengan dua cara yaitu

| ELTATE g
| Pengangkutan tenutup vaiw menggunakan kantong plastik dengan penambahan

oksigen, biasanya dalam Kantong plastik dapat diisi 500.000 ekor nauplius.

3 Penpanok s
2. Penpangkutan terbuka, yalu menggunakan ember atau jerivent vang dilengkapi

dengan acrasi,

Perawatan Larva

Stadia nauplius zoca dan mysis merupakan stadia yang sangat rawan, maka
periu dihindan hal-hal vang dapat menimbulkan stress pada larva tersebut. Seperti
kondisi aerasi, apakah tidak terlalu kecil oksigen vang keluar ataukah jusiru terau
besar untuk stadia tertentu. Pembenian pakan dan waktu sampling untuk mengamati
perkembangan larva serta menghitung kepadatan larva dalam bak juga harus
dilakukan secara cermal.

Jenis Pakan

Pada stadia nauplius larva masih belum diberi pakan karena dalam tubuhnya

masih mempunyai persedizan makanan yaitu kantong kuning telur, berkembang

menjadi zoea, larva mulal membutuhkan makanan. Terutama makanan yang

melayang-layang dalam air.

a. Pakan alami
Didalam air laut, banyak sekali dijumapi beraneka macam jenis plantkon

macam jenis plantkon dengan beraneka

dengan beraneka ragam pula bentuk dan
o ukurannya. Dari sekian banyak plantkon, ada beberapa

rapam pula bentuk da
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Jenis yang sangal baik dan memenyhj syarat sebagai pakan larva khususnya pada

stadia zoea dan mys; i T
N mysis, yaitu - elraselmis chui, skeletonema costatu dan
chastocerus calcitrans

b. Pendugaan populasi

Cara pendugaan populasi lama vang paling mudah praktis dan cukup teliti

adalah dengan mengpunakan wadah temmbus cahaya yang telah diketahu

volumenya ( beker glass). Caranya vanu dengan memasukkan wadah tersebut

kedalam air pemeliharaan larva secara pelan-pelan. Kemudian jumlah larva
yang terbawa massa air dihitung untuk menentukan kepadatannya.
. Pengelolaan Kualitas air.

Pengelolaan kualitas air adalah cara pengendalian kondisi air sedemikian rupa
sehingga memenuhi persvaratan fisik dan kimiawi bagi kehidupan dan pertumbuhan
larva udang vang dipelihara. Dalam usaha pembenihan udang windu skala rumah
tangga ini dimungkinkan untuk tidak melakukan pergantian air, maka pengamatan

kualitas air selama pemeliharaan larva harus mendapat perhatian khusus.

SUHU
Baik secara langsung maupun tidak langsung, suhu giT mempunyai peranan

yang asangat penting dalam menentukan pertumbuhan dan kehidupan lara yang

dipelihara. Secara umum dalam batas-batas tertentu, kecepatan pertumbuhna larva

; i i kel hid a
meningkat setelah dengan naiknya suhu air, tetap! deya kelangsungan hidupey

menurun pada suhu tinggi.

_4_’_—|_._——_———-ll"FI



hikeruhan

Kekeruhan ai :
N air dapat timby) karena plankon {makanan alami), atau oleh pakan

bualan yang tersisa. Kekeruhan yang berlebihan oleh adanya plantkon, dapat

berakibat buruk terhadap kehidupan larva,

Salinitas

Salinnas ar mempunyai pengaruh li'tn_giung terhadap tekanan osmotik air.

Semakin tingi salinitas akan semakin besar pula tekanan osmotiknya. Larva vang

hidup dan dipelihara dalam air asin, tentunya harus mampu menyesuaikan diri
terhadap tekanan osmotil dar lingkungannya. Penyesuaian ini memerlukan banyak
energl schingga sebagian besar vang diperoleh larva dari makanan dipergunakan
untuk keperluan tersebut
Cara pemberian pakan

Pemberian pakan jenis plantkon (algae) hanya diberikan dua kali dalam 24
jam yaitu pada jam 12.00 dan jam 24.00. caranya bisa langsung mengambil plantkon
yang dikultur bersama massa air 10 liter. Kemudian ditebarkan secara merala
kedalam bak pemeliharaan larva. Sedangkan pakan buata ( ESP dan 1AF) dilarutkan

dahiilu dan .disan'ng dengﬂn kain sebesar 10 mikra lalu ditebarkan secara merata

kedalam bak pemeliharaan larva.
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PROSPEK PEHGEMBANGAH

RANCANGAN BIAYA DAN PENDAPATAN

ebel i | PR T
Sebelum memulai usaha, lebih baik kila pertimbangkan dahuly secara matang
hal-hal vang menvanghul aspek usaha, apar {idak

terjadi resiko kegagalan yang
sangal merugikan, Unok kg perlu meneliti kembali mengenai usaha ini, apakah
dapat memberikan keuntungan vang akan diterima Memang harus kita akui bahwa
tidak ada usaha tanpa resiko. Walau usaha sekeci] apdpun.

Prospek penggembangan usaha

Usaha vang berorientasi pada pemanfaatan sumberdaya keluarga, haruslah
usaha yang tidak terlalu merepotkan dan mudah dilalsanakan. Setiap anggota
keluarpa merepotkan dan mudah dilaksanakan. Setiap angpota keluarpa dapat ikut
membantu sebagai tenaga kerja, walaupun akhir-akhir ini ada kecenderungan
memanfaatkan tenaga terampil dari luar keluarga.

Dalam usaha pembenihan udang skala rumah tangga ini tidak ada hal-hal yang
sulit unntuk dilaksanakan, sebab lokasi usaha dapat dibuat disckitar rumah, yang

berarti setiap angpota keluarga dapat dengan mudah melihat, mengamati dan

melaksanakan.

Disamping itu, peralatan yang digunakan untuk proses produksi bukaniah

perlatan sserba modem, tetapi peralatan yang cukup sederhana Yang schagian dan

peralatan tersebut dapat dibeli ditoko-toko terdekat. Kemudian dalam tehnis

_ - ikun d
pelaksanaannya, walaupun kelihalan agak rumit, tetapt Kala e

e ——————
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hal yans sulit untuk
dilaksanakan. Tetapi apabila ki masi belum berpenpalaman da beniha
am pembenihan

udang, sehingga apabila ada kesulijan tehnis dapat segera diatasi

Pemasaran

Pemasaran hasil produksi dibarapkan dapat berjalan dengan baik serta sasaran

pemasaran dalam hal ini petani tambak dapat memperoleh benur vang berkualitas,

Petani tambak selalu dapat memperoleh benur yang berkualitas, Petani tambak selakuy

konsumen akan memperoleh kemudahan-kemudahan yang merupakan strategi

pemasaran seprii hagra vang relatif murah, sistem antar langsung, menerima
permintaan dalam skala kecil dan mendapatkan potongan harga khusus bagi petani

tambak pelanggan tetap.
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Bangunan rumah (dindin

4]
Konstruksi bak 9Rambu dan atap plastik

Peralatan pembenihan

il. BIAYA OPERASIONAL PERTAHUN
Tenaga kerja
Teknisi | orang Rp. 100,000 » 12

- Tamgaﬂﬂrm}an!uduaﬂr&rtg Rp. 80000 x12x2

Pambelian nauplius (6 kali siklus) sebanyak
Pakan buatan dan alga yak 5.000.000 x Rp, 0,2

Obai-chatan dan pupuk

Arlemia  + 40 kaleng

Listrik | Tahun

Solar satu tahun

Perawatan dan perbaikan peralatan

I PENYUSUNAN PERALATAN
Bangunan rumah Hatchery (30%)
EBak pemeliharaan larva (20 %)

= Bak penampungan air (20%)

- Bak kultur alga (20 %)

- Wadah penataran alteria (100%)

Peralatan

= Aeroior (Hiblow air pump) (50 %)
- Mesin pompa 2 {50 %)

= Gensel cadangn (50 %)

- Ref raktometer (25%)

= Tarpal plastik

- Batu aerasi, selang plastik (50 %)
= Timbangan (50 %)

- Pipet (100 %)

- Blender (50 %)

- Saringan pakan {50 %)

- Gayung (100 %)

- Ember (100 %)

Total penyusutan

200,000
200,000

1,000,000
400,000
150,000

40,000

2,00, 000

3,958,000

1,200.000
1,920,000
1,900,000
400 000
400,000 |
2,380,000
400,000
200,600
140,000
B,540,000

150,000
220,000
100,000
35,000
45 000
550,000

150,000
150,000
200,000
B2,000
100,000
70,000
25,000 I
10,000
70,000
25,000
15,000
25,000
02 000

1,452,000 I




—=7. BUNGA PINJAMAN
Investasi 18 % x 3.880.000
- Modal kena tiap 2 siklys 12% x2/5 8.04 718,200
+40.000 357,600
1,075,800
V. TOTAL BIAYA PERTAHUN
Biaya operasional, penyusutan dan Bungan pingaman 11,467 800 §
vi. HASIL PENJUALAN BENUR
Produksi 2 250.000 ekor x Rp. 10 27 500,000
Vil. PENDAPATAN PER TAHUN
- Hasil pendapatan di Kurangi dengan biaya total 11.033.000
===_='—_-=h-===.=.==-=-=_=-.
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Rancangan rugi / labg

Setiap  kesiatan
21 usaha VaNg  memerlykan biaya investasi tentenva

APyl - =
mengharapkan  adanva imbalan keuntungan, baik keuntungan materi maupun
keuntungan lain.

Secara feoritis.  berdasarkan perincian  analisis  usaha, apabila  kita

mengusahakan minimal satu bek pemeliharaan larva yang berukuran 3 x 5 x 1.5 m3
dan ditabun nauplius sebanyak 1,5 juta ckor per siklus (2 bulan),

maka keuntungan
bersih pertahun sebesar Rp. 11.033.000- ini berari pendapatan bersih perbulan
mendekati pendapatan vang cukup besar untuk ukuran skala rumah lanmg

Untuk lebih jelasnya berikut ini disajika analisis usaha pembenihan udang
skala rumah tangga sebagal benkut ;
Tabel 20, Analisis Rugi Laba Usaha pembenihan Udang Skala Rumah Tangga
BIAYA PRODUKSI PER EKOR BENUR

Rp. 11.467.800

= =Rp. 5,1/ ekor
2,250,000

PENDAPATAN BERSIH PERSIKLUS

Rp. 11.033.000

—=Rp. 1.838.833

6
- Pendapatan perbulan = 9194 16

RENTABILITAS

Laba bersih Rp, 11,033.000
e —x 100 %= e 940000
Biava operasional p o

% 100 % =123,4%

___-__—-——_-————-
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— Rp. 22.500.000
BIC Ratio = ——meee —= | 9§

Rp. 11.467 800

Dilihat dari tingkal efesiensi usaha, maka fidak diragukan lagi bah h
3 wa usaha

mhbenihan  skal A
. P orumah tangea i benar-benar sangat efisien dan sangat

menguntungkan. Hanya perly diperhatikan sungguh-sungeuh adalah ketekunan dan

ketelitian dilapangan,
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EPILOg
Pelajaran — pelajaran penting

Dengan selesainy
pa esainya prakiek lapang Pada UD. Sinar Benur Lembae vang

berlokasi di Desa Lembae, Kec, Barmy, kap, Barmu. Ada beberapa pelaj i
_ jaran penting

yang berharga bagi penulis dan sek'rran}'fﬂ dapat diungkapkan, Pelajaran — pelajaran

tersebut adalah ¢

I Pada setiap perusahaan yang memiliki  bel T

hendakn
memperhatikan batasan kerjo antar bagian, "

Deskripsi jabatan antar bapian merupakan suatu keharusan dalam kelangsungan
kinerja proses dan hasil perusahaan, UD. Sinar Benur Lembae, batasan kerja antar
bagian masih tindih pekegaan, yang nantinya akan mengekibatkan tenadinya
beberapa masalah dan bisa menghambat kelancaran dari segala kemnatan dalam
perusahaan. Pendelegasian wewenang yang baik merupakan salah satu parameter

kemapanan suatu perusahaarn.

2. Setiap masalah yang ferjadi fangan dibiarkan berlarut karena dapat

menimbultkan masalah baru
Masalah yang terjadi dan dibiarkan berlanst-farut seringkali menimbulkan
uk oleh pihak

dampak yang kurang baik. Hal ini nampaknya kurang disadari bet

i jan hari.
diperkirakan tisak akan menimbulkan masalah dikemudia
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3. Kegiatan yang sistimatis akap « angat
MERUNjang efesiens;
€nst kerja

Pada pelaksanaan kepiatan van T
YANE tegadi pada Uy 5
- SInar Benur Lembae, mefinut -
" fa:
persiapan awal, -

ralatan |
pe lalchery, Pemeliharaan larva, Kultur makanan

alami,
pemeriksaan larva, pengendalian Kualitas g
£ IT, pemanenan dan i
pemasaran,

4. Pengendalian mutu dapar menjamin kgl
itas Ry
citra perusaliaan prodicksi sekaligus mengangkaf

Pengendalian mutu sangat diperiukan dalam upava untuk meminpkatkan kualitas
produksi serta mengangkat nama perusahaan dimata konsumen. Pihak UD. Sinar

Benur Lembae dalam pengelolaan perusahaannya, kurang Smemperhatikan hal
tesebut. Hal imi terlihat dari oulpul yang dihasilkan sehingga harga jual dari
produk tidak mencapar standard.

5. Prospek pengembangan suatu komoditi ditentukan oleh fuktor dart dalum dari
e prertavethaan

Dengan melihat fakior-fakior yang mendukung prospek pengembangan ekspor
udang windu baik faktor dari dalam maupun dari luar sehingga perusahaan akan

berupava terus mengembangkan pemasaran udang windu tersebut.

] nembus
6. Pengawasan mutu yang lebih batk merupakan modal penting unfk me

pasar kiusus untuk wdang wind

| n akan membuka
Mutu yang baik yang disajikan perusahaan kepada pelangga

menuntut produk
peluang besar untuk bersaing dipasar karend konsumen selalu

ia membeh
ham }fﬂﬂg hEFSE-d.'IE
bﬂ.ﬂ-}'ﬂk ]]f-'ta-“ggi n

yang tinggi maka akan semakin

produk tersebut dengan hargs bersatng.
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iy 1 FEF L]
Pengalam merupakan hﬂ!vmngsc.rn;, ! berguny bag: seqr {
worang calon wirgusaha

Pengalaman akan membantu ki untuk berap;
Fani menanpgung resike i
- _ vang mungkin
terjadi dalam menjalankan suaty usaha. Dengan belajar dari pengal k
dman maka

kesalahan-kesalahn dapat dihindari dan hasi| yang didapatkan akan menjadi lebih
1 §C00E

baik.

] s I .
Safing  percavd amtara relusi sl mennfang kewiatan prodikst sebuch
pa:rrr.-.wfrr.run : LT

Adanya sikap saling percaya antara pihak pengusaha dengan pelanggan akan

sangal berpengaruh terhadap kelancaran kegnatan ekspor.
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upiran I: Struktur Organisasi UD, g5,

kab. Barru 2000

TEKNISI
PEII?IETS;H BAGIAN BAGIAN
PEMASARAN
BAHAN BAKU PRODUKSI
[TEH AGA KERJA TENAGA KERJA TENAGA KERJA
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Reterangan ;

Bak kultur planton

Baklarva 3 x 2 m

Baklarva 2 x 5 m

Bak larva penampungan air laut
Bak induk

B b B La pa

Bak penetasan telur

7. Bak Pcnétasan artemia
8, Bak air pakan

9. Kantor

10 Tempat panen

11. Tempat alat mesin
12, Mess karyawan
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